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ABSTRACK 

THE INFLUENCE OF INSTITUTIONAL OWNERSHIP, AUDITOR 

SWITCHING, FINANCIAL DISTRESS, PROFITABILITY AND AUDIT 

COMMITTEE ON AUDIT  DELAY 

(study: manufacturing companies in the basic and chemical industrial sectors 

listed on the IDX 2020-2024) 

oleh: 

Nadia Mira Satika  

12070320698 

 This research aims to obtain empirical evidence regarding the factors that 

influence audit delay in manufacturing companies in the basic and chemical 

industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2020–

2024. The analysis was conducted on one of the 35 sample companies that met the 

research criteria, using data analysis methods aided by EViews 12 software. The 

results indicate that institutional ownership, financial distress, profitability, and 

audit committees do not significantly affect audit delay. On the contrary, the 

auditor switching variable has a significantly positive effect on audit delay, 

suggesting that changing auditors can prolong the time taken to complete 

financial reports. These findings contribute to the accounting literature, 

particularly concerning the factors that influence audit delay, and can serve as a 

consideration for companies and auditors in improving the timeliness of financial 

reporting. The R² value in the regression  dependent variable is 98.38% while the 

rest was described by other variables other than the variables used in this study. 

 

Keywords: institutional ownership, financial distress, profitability, audit 

committee, auditor switching, audit delay. 
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ABSTRAK 

PENGARUH KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, AUDITOR SWITCHING,  

FINANCIAL DISTRESS, PROFITABILITAS DAN KOMITE AUDIT 

TERHADAP AUDIT DELAY  

(studi: perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di BEI 2020-2024) 

oleh: 

Nadia Mira Satika  

12070320698 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi audit delay pada perusahaan manufaktur sektor industri 

dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020–2024. 

Analisis dilakukan terhadap salah satu dari 35 perusahaan sampel yang memenuhi 

kriteria penelitian, dengan menggunakan metode analisis data berbantuan 

perangkat lunak EViews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional, financial distress, profitabilitas, serta komite audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay. Sebaliknya, variabel auditor switching terbukti 

berpengaruh positif signifikan terhadap audit delay, sehingga pergantian auditor 

dapat memperpanjang waktu penyelesaian laporan keuangan. Temuan ini 

memberikan kontribusi pada literatur akuntansi, khususnya terkait faktor-faktor 

yang memengaruhi audit delay, serta dapat menjadi pertimbangan bagi 

perusahaan dan auditor dalam meningkatkan ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Nilai R² pada hasil regresi Variabel dependen sebesar 98,38% 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain selain variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini 

 

Kata kunci: kepemilikan institusional, financial distress, profitabilitas,komite 

audit, auditor switching, audit delay 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan ialah suatu informasi ang sangat penting bagi banyak 

pihak.  Salah satunya yaitu kepemilikan saham institusional merupakan salah satu 

yang dapat mempengaruhi kecepatan tersedianya laporan keuangan. Hal itu terjadi 

karena kepemilikan sama oleh pihak institusi yang relatif besar dan memiliki 

kekuatan, pengaruh terhadap manajemen perusahaan agar segera menyediakan 

informasi laporan keuangan. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) wajib memberikan laporan keuangan tahunan auditan dalam kurun waktu 

yang di tentukan  dengan tujuan agar informasi tersebut dapat di peroleh oleh 

pihak yang di butuhkan. 

Menurut Ashton et al.(1987) dalam Esti et al.(2023) dan Djamil N.(2023), 

penundaan audit adalah waktu yang diperlukan auditor untuk menyelesaikan audit 

dari akhir tahun fiskal hingga tanggal laporan audit dipublikasikan. Dihitung 

berdasarkan jumlah hari sejak tanggal tutup buku perusahaan yaitu 31 Desember, 

sampai tanggal ditandatanganinya laporan audit. Hal yang perlu diperhatikan 

dalam penyajian laporan keuangan ialah tidak terjadinya keterlambatan 

penyampaian  laporan keuangan yang telah diaudit karena bila terjadi 

keterlambatan maka akan mengakibatkan manfaat informasi menjadi berkurang 

dan tidak akurat.  

Audit delay menjadi penting untuk perusahaan karena agar bisa 

menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu dan terhindar dari sanksi. 
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Dalam Bab 4 Bab II di jelaskan Peraturan Jasa Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 14/POJK.04/2022 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala 

Emiten dan Perusahaan Publik menetapkan bahwa laporan keuangan tahunan 

harus dikirim kepada Otoritas Jasa Keuangan dalam waktu tiga bulan. Perusahaan 

akan dikenakan sanksi jika mereka melanggar Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 14/POJK.04/2022 tentang Penyampaian Laporan Keuangan berkala oleh 

Emiten atau Perusahaan Publik.  Bab V membahas sanksi administratif, tetapi 

Pasal 25 ayat 4 menyatakan bahwa sanksi dapat berupa teguran tertulis, denda 

berupa kewajiban membayar sejumlah uang, pembatasan kegiatan usaha, 

penghentian operasi sementara, atau pencabutan izin usaha (OJK, 2022). 

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Pengawas Keuangan Nomor 

14/POJK.04/2022 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala oleh Emiten 

atau Perusahaan Publik, perusahaan akan dikenakan sanksi jika mereka tidak 

memberikan laporan keuangan auditan tepat waktu.  Sanksi administratif dibahas 

dalam Bab V.  Menurut Pasal 25 Ayat 4, teguran tertulis atau denda berupa 

kewajiban membayar sejumlah uang tampaknya tidak memberikan efek jera 

kepada beberapa perusahaan.  Keterlambatan ujian meningkat akhir-akhir ini dan 

terus meningkat setiap tahunnya.  Bursa Efek Indonesia telah mengumumkan atau 

memperingatkan perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangannya 

yang telah diaudit. 

 Fenomena audit delay dalam penelitisn ini terjadi pada berberapa 

perusahaan yang terdaftar di BEI yang terbukti terlambat menyampaikan laporan 
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keuangannya. Dan kemudian mendapatkan denda dikarenakan telat 

menyampaikan laporan keuangan dari tanggal pencatatan yang telah di tentukan. 

Tabel 1.1 

Perusahaan yang Audit Delay Periode 2020 – 2024 

Jumlah perusahaan yang 

tercatat 

Jumlah perusahaan 

terlambat 

menyampaikan 

laporan keuangan 

auditan 

Persentase 

84 5 5.95% 

92 6           6.52 % 

95 7           7.37 % 

101 9            8.91 % 

109 13           11.93 % 

      Sumber: idx.co.id 2025 

Berdasarkan data tabel 1.1 menyatakan bahwa jumlah persentase 

perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan dan telah 

mengalami peringatan 1 secara berkesinambungan mulai dari tahun 2020-2024. 

Bahkan lebih dari sekedar Peringatan Tertulis I, dilansir dari idx.co.id (2020)  

pada tanggal 30 juni 2021 tercatat 52  perusahaan yang terdaftar di bei yang 

belum menyampaikan laporan keuangannya yang berakhir pada tanggal 31 

desember 2020, dan telah di kenakan sanksi peringatan II dan denda sebanyak  

Rp50.000.000. dari 52 perusahaan tersebut di tahun 2021 terdapat 5 perusahaan di 

sektor industri dasar dan kimia yang terlambat menyampaikan laporan keuangan 

auditnya. Salah satunya yaitu Eterindo Wahanatama Tbk (ETWA). 
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Namun di tahun 2021 jumlah perusahaan yang terlambat menyampaikan 

laporan keuangan auditan mengalami peningkatan  yang signifikan sebesar 91 

perusahaan dan di berikan sanksi peringatan tertulis II dan  di kenakan denda 

Rp50.000.000 pada tanggal 9 mei 2022 belum menyerahkan laporan keuangan 

auditan yang berakhir  pada 31 Desember 2021.  Dari 91 perusahaan terdapat  2 

perusahaan di sektor industri dasar dan kimia yang terlambat menyampaikan 

laporan keuangan auditan perusahaan sampai dengan batas waktu yang telah di 

tentukan. Salah satunya Trinitan Metals and Minerals Tbk. 

Dan terakhir, pada tahun 2022 hingga 2024 perusahaan sektor industri 

dasar dan kimia mengalami peningkatan yang signifikan dimana pada tahun 2022 

terdapat perusahaan yang belum menyampaikan laporan keuangan auditan sebesar 

61 perusahaan dimana perusahaan sektor industri dasar dan kimia di ketahui 

belum menyampaikan laporan keuangan per 31 desember 2022  sebanyak 7 

perusahaan., dan begitu juga di tahun 2023 terdapat perusahaan yang belum 

menyampaikan laporan keuangan auditan sebesar 129 perusahaan dengan sektor 

industri dasar dan kimia diketahui belum menyampaikan laporan keuangan per 31 

desember 2023 sebanyak 9 perusahaan. Di tahun 2024 dan begitu juga di tahun 

2023 terdapat perusahaan yang belum menyampaikan laporan keuangan auditan 

sebesar 128 perusahaan dengan sektor industri dasar dan kimia diketahui belum 

menyampaikan laporan keuangan per 31 desember 2024 sebanyak 13 perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan dari fenomena diatas  di ketahui selama 4 tahun berturut-

turut di ketahui bahwa berberapa perusahaan yang belum melaporkan laporan 

keuangan auditan yaitu Eterindo Wahanatama Tbk (ETWA), Kertas Basuki 
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Rachmat Indonesia(KBRI), Tianrong Chemicals Industry Tbk (TDPM) dan telah 

mendapatkan teguran tertulis sesuai dengan peraturan yang di keluarkan oleh 

Bursa Efek Indonesia (2024) yang memberikan sanksi denda tertulis sebesar Rp 

50.000.000 dan telah di tandatangani oleh empat kepala departemen 

(idx.co.id(2024).  

Berikut merupakan faktor – faktor yang dapat mempengaruhi audit delay 

yaitu, Kepemilikan Institusional. Menurut Tarjo (2008)  dalam Suparsada & Putri, 

(2017) Kepemilikan  institusional   merupakan   kepemilikan   saham   perusahaan   

yang dimiliki  oleh  institusi  atau  lembaga  seperti  perusahaan  asuransi,  bank,  

perusahaan investasi   dan   kepemilikan   institusi   lainnya. Sedangkan menurut 

Novius, (2023) dan Ratnawati et al., (2019) kepemilikan institusional merupakan 

besarnya  kepemilikan saham oleh institusi dapat  menjadi salah satu alasan 

pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan. Semakin tinggi kepemilikan 

institusional dalam perusahaan, maka akan memungkinkan perusahaan melakukan 

pengungkapan yang lebih tinggi. Arti lainnya dari kepemilikan institusional  yang 

sangat penting merupakan memonitor manajemen. Dan hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Kristiana & Annisa (2022) dinyatakan bahwa 

kepemilikan instusional berpengaruh terhadap audit delay. 

Faktor ke dua yang dapat mempengaruhi audit delay yaitu Auditor 

switching merupakan Perilaku yang dilakukan oleh perusahaan untuk berpindah 

auditor karena aturan yang ada atau secara sukarela (Siahaan, dkk. 2019). Auditor 

switching diharapkan mencegah hubungan yang lama antara auditor dengan klien, 

yang mana hubungan lama tersebut dapat menurunkan independensi auditor yang 
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mengakibatkan auditor tidak menjalankan tugas sesuai kode etik profesi akuntan 

publik. Namun kode etik profesi tidak dijalankan sepenuhnya oleh akuntan dan 

tidak semua perusahaan dan auditor memperhatikan pentingnya independensi 

(Kholipah & Suryandari, 2019). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Amalia., et 

al (2024), yang menyatakan bahwa auditor switching berpengaruh terhadap audit 

delay. 

Faktor ketiga yang memengaruhi audit delay adalah financial distress. 

Kondisi ini menggambarkan situasi ketika arus kas dari aktivitas operasional 

perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendek, seperti utang 

dagang atau beban bunga. Keadaan tersebut mencerminkan tingkat kesulitan 

likuiditas, mulai dari ringan hingga berat, yang bahkan dapat mengarah pada 

kebangkrutan. Semakin tinggi rasio financial distress, semakin besar indikasi 

bahwa perusahaan sedang menghadapi masalah keuangan, sehingga waktu 

penyelesaian audit cenderung menjadi lebih lama. (Suryadi, Erza 2023).  

Pihak manajemen akan berusaha mengurangi berita buruk ini sehingga 

akan memakan waktu lebih lama. Sedangkan menurut Syarli, (2020) financial 

distress yaitu. Laporan keuangan adalah media utama yang digunakan perusahaan 

untuk menyampaikan informasi terkait kondisi keuangannya kepada pihak 

eksternal.. Pihak-pihak eksternal perusahaan biasanya bereaksi terhadap sinyal 

financial distress seperti penundaan pengiriman barang, masalah kualitas produk, 

tagihan dari bank dan lain sebagainya yang menyebabkan perubahan terhadap 

biaya operasi sehingga perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban-kewajiban. 
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Hasil penelitian Kristiana & Annisa (2022) dinyatakan bahwa Financial distress 

berpengaruh terhadap audit delay. 

Faktor ke empat yang dapat mempengaruhi audit delay yaitu Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan suatu perusahaan yang mampu dalam memperoleh 

keuntungan selama periode tertentu pada tingkat perdagangan, asset serta modal 

saham tertentu (Retno Widiyastuti, 2019). Sedangkan menurut Urrahmah & 

Arisandy (2024) dan Nurpadilah C & Rimet, (2023) Profitabilitas adalah indeks 

yang digunakan untuk menilai kinerja bisnis dengan menggabungkan pendapatan 

yang dihasilkan oleh perusahaan dengan tujuan untuk mencapai tingkat laba 

tertinggi dalam jangka waktu tertentu. 

Profitabilitas dapat berkaitan dengan audit delay karena perusahaan yang 

mengumumkan profitabilitas yang relatif rendah mengacu pada kemunduran 

publikasi berdasarkan laporan keuangan yang telah diaudit. Dalam penelitian ini 

profitabilitas diukur menggunakan Return On Assets (ROA) (Miftah, Desrir 

Zulaecha, 2019). Return On Assets (ROA) merupakan skala yang menilai 

profitabilitas secara keseluruhan dengan membagi net income pada rata-rata total 

aset (Weygandt.et.al, 2019). Hasil penelitian yang di lakukan oleh Esti.et,al 

(2023) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay. 

Faktor ke lima yang mempengaruhi audit delay yaitu komite audit 

merupakan komite yang dibentuk oleh dan berada di bawah tanggung jawab 

dewan komisaris untuk membantu melaksanakan fungsi pengawasan, khususnya 

dalam hal pelaporan keuangan,  menurut penelitian Dewi (2019) merupakan 

organisasi yang di bentuk oleh dewan komisaris dengan tugasnya dalam 
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memproses laporan keuangan. 

Penelitian ini replikasi dari penelitian dari Kristiana & Annisa (2022) 

dengan menguji Kepemilikan Institusional, Auditor Switching, Financial Distress 

terhadap audi delay. Perbedaan penelitian ini yaitu dengan menambahkan 

penelitian dari Esti.et,al (2023) dengan menambahkan variabel profitabilitas 

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Dari penjualan, aset dan modal 

berdasarkan penilaian tertentu. Pada suatu perusahaan profitabilitas bisa dinilai 

dari berbagai pendekatan tergantung pada laba dan asset atau modal yang akan 

dikomparasi satu dengan lainnya.  

Penelitian ini memiliki kebaruan dibandingkan studi terdahulu yang hanya 

meneliti pengaruh kepemilikan institusional, auditor switching, dan financial 

distress terhadap audit delay pada sektor pertambangan tahun 2018–2020. Dalam 

penelitian ini, digunakan data terbaru periode 2020–2024, yang mencerminkan 

kondisi pascapandemi COVID-19, sehingga memberikan perspektif baru terkait 

keterlambatan audit dalam masa pemulihan ekonomi. Selain itu, penelitian ini 

menambahkan variabel profitabilitas sebagai faktor baru yang belum dikaji 

sebelumnya, serta memfokuskan studi pada sektor industri dasar dan kimia, yang  

memiliki karakteristik dan kompleksitas operasional berbeda dengan sektor 

pertambangan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

memperluas literatur terkait audit delay dengan pendekatan yang lebih kontekstual 

dan komprehensif. Alasan saya menggunakan variabel profitabilitas  dan komite 

audit karena Profitabilitas digunakan sebagai variabel dalam penelitian audit delay 
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karena tingkat laba yang dihasilkan perusahaan mencerminkan kinerja keuangan 

dan kondisi kesehatan perusahaan. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi 

cenderung ingin segera mempublikasikan laporan keuangannya karena memiliki 

informasi positif yang dapat meningkatkan kepercayaan investor, sehingga audit 

delay biasanya lebih singkat. Sebaliknya, perusahaan dengan profitabilitas rendah 

mungkin mengalami audit delay lebih lama karena manajemen cenderung 

menunda publikasi laporan yang berisi informasi kurang baik. Sementara itu, 

komite audit dipilih sebagai variabel karena perannya dalam mengawasi proses 

pelaporan keuangan dan kualitas audit. Komite audit yang efektif, independen, 

dan berpengalaman dapat mempercepat penyelesaian audit dengan memastikan 

kepatuhan pada standar akuntansi, meningkatkan komunikasi dengan auditor 

eksternal, serta mengurangi risiko kesalahan atau manipulasi data. Dengan 

demikian, baik profitabilitas maupun efektivitas komite audit memiliki pengaruh 

signifikan terhadap panjangnya audit delay. 

Latar belakang tersebut, penulis bertujuan melakukan penelitian yang 

berjudul berjudul “Pengaruh Kepemilikan Institusional, Auditor Switching,  

Financial Distress, Profitabilitas Dan Komite Audit Terhadap Audit Delay 

(studi: perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di BEI 2020-2024)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian penjelasan diatas, maka permasalahan yang akan 

dibahas pada penelitian dirumuskan dengan pertanyaan penelitian ini sebagai 

berikut: 
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1. Apakah pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Audit Delay  pada 

Perusahaan Industri Dasar Kimia di BEI 2020-2024?  

2. Apakah pengaruh Auditor Switching terhadap Audit Delay pada 

perusahaan Industri Dasar Kimia di BEI 2020-2024? 

3. Apakah pengaruh Financial Distress terhadap Audit Delay pada 

Perusahaan Industri Dasar Kimia di BEI 2020-2024? 

4. Apakah pengaruh Profitabilitas  terhadap Audit Delay pada Perusahaan 

Industri Dasar Kimia di BEI 2020-2024? 

5. Pengaruh Komite Audit terhadap Audit Delay pada Perusahaan Industri 

Dasar Kimia di BEI 2020-2024? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap 

Audit Delay  pada Perusahaan Industri Dasar Kimia di BEI 2020-

2024. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Auditor Switching terhadap Audit 

Delay pada perusahaan Industri Dasar Kimia di BEI 2020-2024?. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Financial Distress terhadap Audit 

Delay pada Perusahaan Industri Dasar Kimia di BEI 2020-2024. 

4. Untuk mengetahui Pengaruh Profitabilitas  terhadap Audit Delay 

pada Perusahaan Industri Dasar Kimia di BEI 2020-2024. 
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5. Untuk mengetahui Pengaruh Komite Audit terhadap Audit Delay 

pada Perusahaan Industri Dasar Kimia di BEI 2020-2024. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat secara teori Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyajikan 

wawasan serta menambah pemahaman bagi kalangan akademisi, terkhusus 

penelitian akuntansi, dibidang auditing perusahaan-perusahaan yang ada di 

indonesia. Diharapkan penelitian ini dapat berfungsi sebagai panduan dan 

bahan acuan untuk penelitian berikutnya terutama pada penelitian tentang 

Audit Delay. 

2. Bagi para peneliti. Penelitian ini menjadi pemahaman yang baru bagi 

penulis dalam memahami Pengaruh Kepemilikan Institusional, Auditor 

Switching, Financial Distress, Profitabilitas dan Komite Audit Terhadap 

Audit Delay. Serta menjadi referensi dan rujukan bagi para peneliti yang 

akan datang tentang audit delay. 

1.5 Sistematika Penulisan 

   Lima bab utama berikut membentuk struktur penulisan utama penelitian ini:  

BAB I: PENDAHULUAN 

Bagian ini mencakup latar belakang masalah beserta analisis singkat, 

perumusan masalah, tujuan penyusunan analisis, manfaat analisis, serta gambaran 

sistematis mengenai pendekatan yang digunakan dalam penulisan. 
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BAB II: KAJIAN TEORI 

Pada bab ini dijelaskan landasan teori yang menjadi dasar dan pedoman 

penelitian, serta dilengkapi dengan hasil penelitian terdahulu, baik sekunder 

maupun tersier, dan perumusan hipotesis. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini memaparkan jenis penelitian, populasi dan teknik penentuan 

sampel, jumlah data yang dianalisis, serta metode yang digunakan dalam 

pengolahan dan analisis data. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini berisi hasil pengolahan data dan pembahasannya, meliputi uji 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, serta pengujian hipotesis. 

BAB V: PENUTUP 

Bab terakhir memuat kesimpulan penelitian, keterbatasan yang dihadapi 

selama penelitian, serta saran yang diberikan berdasarkan temuan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Teori Agensi  

Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Melinda & Wijaya (2021), 

teori keagenan menjelaskan adanya hubungan atau kontrak kerja sama antara 

lebih dari satu pihak, yaitu prinsipal yang menunjuk pihak lain sebagai agen. 

Teori ini menyoroti relasi antara agen dan prinsipal yang masing-masing memiliki 

kepentingan berbeda namun saling terkait. Dalam konteks penelitian, prinsipal 

adalah pemegang saham dan manajer perusahaan, sedangkan agen adalah auditor. 

Secara umum, teori keagenan memiliki keterkaitan dengan audit delay karena 

selama proses audit sering muncul masalah asimetri informasi antara pemegang 

saham dan manajer, maupun antara manajer dan auditor. Kondisi ini dapat 

memperlambat penyelesaian audit sehingga perusahaan terlambat menyampaikan 

laporan keuangannya kepada bursa efek. (Saragih, 2018). 

Investor dan manajemen memiliki tujuan dan kepentingan yang berbeda 

karena mereka adalah makhluk ekonomi dengan kepentingan pribadi. Sementara 

agen tentunya juga menginginkan kompensasi yang tinggi atas pekerjaan yang 

mereka lakukan, investor menginginkan pengembalian yang besar atas modal 

mereka. Agen memiliki tanggungjawab untuk memaksimalkan kebutuhan 

prinsipal, disisi lain agen memiliki kepentingan untuk memaksimalkan 

kesejahteraan individu. Teori agensi tentu memiliki terhadap audit delay karena  

menjelaskan potensi konflik kepentingan antara prinsipal (pemegang saham) dan 

agen (manajemen) yang dapat memengaruhi penundaan dalam menyampaikan 
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laporan keuangan. 

Dalam kerangka teori ini, manajemen sebagai agen memiliki pengetahuan 

yang lebih mendalam daripada para pemegang saham sehingga terjadi asimetri 

informasi. Manajemen mungkin menunda publikasi laporan keuangan atau proses 

audit jika laporan tersebut mengandung informasi negatif yang dapat merugikan 

citra perusahaan atau memengaruhi kompensasi mereka. Auditor, yang berperan 

sebagai pihak ketiga, juga dapat menghadapi kendala dalam memperoleh data 

yang akurat atau lengkap dari manajemen, yang akhirnya memperpanjang proses 

audit. Dengan demikian, teori agensi menjelaskan bahwa semakin besar asimetri 

informasi dan konflik kepentingan antara prinsipal dan agen, semakin tinggi 

kemungkinan terjadinya audit delay karena manajemen berusaha meminimalkan 

risiko pengungkapan informasi yang merugikan.  

2.2 Audit Delay 

Audit delay merupakan lamanya waktu untuk penyelesaikan audit yang 

dinilai dari akhir periode akuntansi hingga tanggal laporan auditan diterbitkan 

(Halim, 2018).  Jangka waktu dari tanggal neraca perusahaan sampai dengan 

penuntasan laporan audit tahunan, diukur dengan jumlah hari yang diperlukan 

untuk menyusun laporan keuangan auditor untuk mengaudit laporan keuangan 

tahunan perusahaan, yaitu 31 Desember sampai tanggal yang tertera pada laporan 

auditor. Audit  delay  terdiri  dari  3  komponen  (Rosmawati  dan  Supriyanti  

2012),  yaitu: 

1. Scheduling Lag, yaitu jeda waktu antara berakhirnya tahun fiskal 

perusahaan dengan dimulainya pekerjaan audit di lapangan. 
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2. Fieldwork Lag, yakni rentang waktu dari awal pelaksanaan audit 

lapangan hingga tahap penyelesaiannya. 

3. Reporting Lag, yaitu interval waktu antara selesainya pekerjaan audit 

lapangan dan tanggal penerbitan laporan auditor. 

Audit   delay   didefinisikan   sebagai   pergeseran   waktu   yang   

disebabkan   oleh keterlambatan  penyelesaian  laporan  audit  keuangan  tahunan.  

Hal  ini  dapat  terjadi  karena adanya masalah  yang muncul tidak hanya dari 

internal perusahaan tetapi bisa juga terjadi karena  faktor  eksternal.  Perusahaan  

dengan  sistem  pengendalian  internal  yang  baik  akan memberikan   dampak   

positif   terhadap   ketepatan   waktu   dalam   penyelesaian   laporan 

keuangan,tetapi tidak menutup kemungkinan terjadinya audit delay. Muliyadi,  

2020),  mengemukakan  bahwa:“audit   delay didefinisikan  sebagai lamanya    

jangka   waktu   penyelesaian   audit   hingga   laporan   keuangan   dapat 

dipublikasikan”.(Tryana,  2020) mengemukakan  bahwa:  “audit  delay  

merupakan  jangka  waktu penyelesaian  audit  dari  tanggal  laporan  keuangan  

sampai  tanggal  penerbitan  laporan  auditor independen”.(Ega, 2021) 

mengemukakan bahwa:  Audit  delay  merupakan  rentang  waktu penyelesaian 

audit sampai tanggal penerbitan laporan audit yang dihitung atas lamanya hari 

untuk mendapatkan laporan auditor sampai laporan keuangan tahunan. 

2.3 Kepemilikan Institusional 

            Kepemilikan institusional merujuk pada porsi saham perusahaan yang 

dimiliki oleh lembaga profesional, seperti perusahaan investasi, bank, perusahaan 

asuransi, investor asing, dana perwalian, dan institusi lainnya (Juniarti & Sentosa, 
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2019). Menurut Tarjo (2008) dalam Suparsada (2017), kepemilikan ini adalah 

saham yang dikuasai oleh lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, dan 

perusahaan investasi. Kehadiran investor institusional memiliki peran penting 

dalam mengawasi manajemen karena besarnya kepemilikan mereka mendorong 

peningkatan mekanisme pengawasan yang lebih efektif, sehingga dapat menjamin 

kesejahteraan para pemegang saham. 

  Pengaruh kepemilikan institusional sebagai pihak pengawas tercermin 

dari besarnya investasi yang mereka tempatkan di pasar modal. Tingkat 

kepemilikan institusional yang tinggi biasanya diikuti dengan pengawasan yang 

lebih ketat sehingga mampu membatasi tindakan oportunistik manajemen. Karena 

memiliki kekuatan kontrol, investor institusional dapat menuntut manajemen 

untuk menyampaikan informasi keuangan secara tepat waktu, mengingat 

keterlambatan pelaporan dapat memengaruhi keputusan ekonomi para pengguna 

laporan keuangan. 

2.4 Auditor Switching 

Auditor switching merupakan Perilaku yang dilakukan oleh perusahaan 

untuk berpindah auditor karena aturan yang ada atau secara sukarela (Siahaan, 

dkk. 2019).  Sedangkan menurut Muliyadi, (2020), Maemunah dan Nofryanti, 

(2019), Praptika dan Rasmini, (2016) menyatakan bahwa: ”Auditor Switching 

merupakan pergantian auditor antara tahun berjalan dengan tahun sebelumnya 

untuk menjaga independensi dan objektivitas laporan keuangan”. Auditor 

switching diharapkan mencegah hubungan yang lama antara auditor dengan klien, 

yang mana hubungan lama tersebut dapat menurunkan independensi auditor yang 
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mengakibatkan auditor tidak menjalankan tugas sesuai kode etik profesi akuntan 

publik. Namun kode etik profesi tidak dijalankan sepenuhnya oleh akuntan dan 

tidak semua perusahaan dan auditor memperhatikan pentingnya independensi. 

Putusnya hubungan kerjasama antara perusahaan dengan auditor yang 

lama dan mengangkat auditor yang baru mengharuskan auditor yang baru 

berkomunikasi dengan auditor sebelumnya. Setelah memahami alasan perusahaan 

untuk melakukan audit, auditor harus menyusun strategi pengauditan awal dengan 

memahami bisnis dan industri klien. Hal ini menyababkan auditor memerlukan 

waktu yang lebih lama dalam menyelesaikan proses audit. Verawati & 

Wirakusuma (2016) menyatakan auditor baru memerlukan waktu yang lebih lama 

dalam menyelesaikan proses audit dibandingkan dengan auditor lama. Karena, 

auditor baru perlu mengenal, mempelajari dan memahami karakteristik 

perusahaan yang akan diaudit, sehingga menyita waktu yang lebih banyak. 

 

2.5 Financial Distress 

Menurut Lystianingsih & Cahyono (2018) Financial distress atau 

kesulitan keuangan merupakan suatu kondisi keuangan perusahaan sedang dalam 

masalah yang terjadi sebelum perusahaan dinyatakan bangkrut. Sedangkan 

menurut (Refni et al., 2021) Financial distress menunjukkan kondisi perusahaan 

dalam situasi yang buruk, di mana perusahaan tidak mampu membayar jangka 

panjang dan jangka pendeknya kewajiban pada saat jatuh tempo. Hal itu dapat 

menyebabkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan menurun, dan 

perusahaan tidak dapat membayar utang. 
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Indikasi  terjadinya  financial  distress  dapat  diketahui dari   kinerja   

keuangan  yang   tercermin   dari   laporan keuangan  suatu  perusahaan.  Financial  

distress  dimulai dengan ketidakmampuan memenuhi kewajiban kewajiban  

terutama  kewajiban  jangka  pendek  seperti bermasalahnya  posisi  likuiditas  

perusahaan  termasuk kewajiban jangka panjang seperi solvabilitas. Sebuah 

perusahaan dinyatakan dalam kondisi financial distress   apabila   terus   

mengalami   laba   bersih   yang negatif   dalam   beberapa   tahun.   Indikasi   lain   

yang menunjukan    terjadinya    financial  distress  adalah keluarnya atau delisted 

perusahaan dari pasar sekunder. 

2.6 Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

pendapatan (Murhadi, 2013) ( Gaol & Duha, 2021). Perusahaan yang dapat 

menghasilkan keuntungan secara bertahap akan mengalami penundaan audit yang 

lebih lama, sehingga kabar baik dapat segera dikomunikasikan kepada investor 

dan pihak terkait lainnya. (Kartika: 2011). Sebagai prinsip fundamental, tingkat 

keuntungan dilihat sebagai salah satu cara untuk mengukur efektivitas bisnis, 

yang umumnya terkait dengan hasil akhir dari berbagai inisiatif bisnis dan 

keputusan yang telah dilakukan oleh bisnis selama periode waktu tertentu.  

Perusahaan merupakan bisnis yang menguntungkan dan harus  memiliki 

insentif untuk memberitahu publik tentang lingkungan kerja mereka dengan cepat 

mengirimkan laporan kuartal. Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan 

untuk menentukan ambang profitabilitas sebuah bisnis adalah return on asset. 

(ROA). Menurut teori agency, manajer lebih suka menggunakan data internal 
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daripada data eksternal dikarena manajer adalah manusia yang tidak mudah 

dikendalikan oleh bahaya. Risiko yang terkait dengan penggunaan utang adalah 

munculnya beban bunga dan pokok dari hutang yang disebutkan di atas. (Sherly 

& Fitria, 2019). 

2.7 Komite Audit 

Menurut penelitian yang diteliti oleh Saragih (2018) memiliki tugas yaitu 

memantau perencanaan, pelaksanaan dan mengevaluasi hasil audit yang bertujuan 

untuk menilai kelayakan dan pengendalian interen termasuk mengawasi proses 

penyusunan laporan keuangan. Berdasarkan peraturan Bapepam, setiap 

perusahaan go public diwajibkan membentuk komite audit yang beranggotakan 

minimal 3 orang. Semakin banyak jumlah komite audit maka audit delay. Dalam 

peraturan OJK No.55/PJOK.04/2015 Pasal 7 Persyaratan masa tugas anggota 

komite Audit  yaitu: 

1. Diperlukan integritas yang tinggi, kemampuan, pengetahuan, 

dan pengalaman yang relevan sesuai dengan bidangnya, serta  

kemampuan berkomunikasi yang baik 

2. Diperlukan pemahaman mendalam terhadap laporan keuangan, 

operasi bisnis perusahaan terutama yang berkaitan dengan 

layanan jasa atau kegiatan usaha Emiten atau Perusahaan Publik, 

proses audit, manajemen risiko, serta berbagai peraturan Pasar 

Modal dan hukum terkait lainnya. 

3. Harus mengikuti kode etik Komite Audit yang telah ditetapkan 

oleh Emiten atau Perusahaan Publik. 
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4. Siap untuk terus meningkatkan kompetensi melalui pendidikan 

dan pelatihan secara berkelanjutan. 

5. Wajib memiliki setidaknya satu anggota dengan latar belakang 

pendidikan dan keahlian di bidang akuntansi dan keuangan;  

6. Tidak termasuk individu yang bekerja di Kantor Akuntan 

Publik, Kantor Konsultan Hukum, Kantor Jasa Penilai Publik, 

atau lembaga lain yang memberikan jasa asuransi, non-asuransi, 

penilaian, dan/atau konsultasi kepada Emiten atau Perusahaan  

Publik terkait dalam periode enam bulan terakhir. 

7. Tidak termasuk individu yang memiliki pekerjaan atau tanggung 

jawab untuk merencanakan, memimpin, mengendalikan, atau 

mengawasi kegiatan Emiten atau Perusahaan Publik tersebut 

dalam jangka waktu enam bulan terakhir, kecuali jika 

merupakan Komisaris Independen. 

8. Tidak mempunyai saham langsung maupun tidak langsung pada 

Emiten atau Perusahaan Publik. 

9. Dalam hal anggota Komite Audit memperoleh saham Emiten 

atau Perusahaan Publik baik langsung maupun tidak langsung 

akibat suatu peristiwa hukum, saham tersebut wajib dialihkan 

kepada pihak lain dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) 

bulan setelah diperolehnya saham tersebut. 
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10. Tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan anggota Dewan 

Komisaris, anggota Direksi, atau Pemegang Saham Utama 

Emiten atau Perusahaan Publik. 

11. Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tidak 

langsung yang berkaitan dengan kegiatan usaha Emiten atau 

Perusahaan Publik. 

2.8 Pandangan Islam Terhadap Audit Delay 

Dalam Al-Qur’an, dijelaskan bahwa kehidupan manusia berharga 

berdasarkan berbagai faktor, dari kelahiran hingga kematian. Ada juga ayat-ayat 

dalam Alqur’an yang membahas toleransi seseorang terhadap perilaku yang tidak 

etis di tempat kerja dan pelaksanaan pekerjaan yang sah. Untuk menyelesaikan 

tugas secara tepat waktu, klien harus memilih auditor dengan tingkat independensi 

yang tinggi dan eksekusi audit yang tepat waktu. Ayat-ayat berikut, jika 

digabungkan dengan audit, adalah Surah Al-Hujurat Ayat 6 dan Surah l-

Mutaffifin Ayat 1–3. Berikut bunyi Q.S  Al-Hujarat ayat 6: 

ا انَْ تصُِيْبوُْا قوَْمًا ٌۢ  ا انِْ جَاۤءَكُمْ فاَسِق ٌۢ بىِبَاٍَ فتَبَيََّىوُْٰٓ  يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْهَ اٰمَىوُْٰٓ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang 

kepadamu membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak 

mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu 

menyesali perbuatanmu itu.  

Menurut ayat di atas, Allah SWT memerintahkan kita untuk menyelidiki 

berita apa pun sebelum mengambil tanggung jawab apa pun; jika kita hanya 

menerima berita tanpa meneliti berita, itu akan menguntungkan kita secara 
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pribadi.  Mungkin juga orang lain. Interpretasi dari bagian ini untuk auditor atau 

akuntan profesi adalah bahwa mereka harus melakukan tugas-tugas mereka 

dengan jujur dan langsung; mereka tidak boleh dipengaruhi oleh keinginan untuk 

mempertahankan objektivitas atau untuk menempel pada kecurigaan; dengan kata 

lain, mereka harus berhati-hati ketika menerima informasi sehingga informasi 

akhir yang diperoleh tidak dikompromikan oleh salah saji, karena melakukannya 

dapat memiliki konsekuensi bencana bagi semua pihak yang terlibat.Kemudian, 

Allah menegaskan dalam Q.S. Al-Mutaffifin Ayat 1–3, dengan bunyi: 

نَ   ْْ ُُ ِِ ْْ زَووُْهمُْ  يُ َّْ  ْْ اذَِا كَالوُْهمُْ اَ َْ توَْفوُْنََۖ  ِْ يْل  لِّلْمُطفَِّفيِْهََۙ  الَّذِيْهَ اذَِا اكْتاَلوُْا عَلىَ الىَّاسِ يَ َْ  

Artinya :”1) kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. 2)(yaitu) 

orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka 

mintadipenuhi, 3) dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang 

lain, mereka mengurangi” Ayat diatas menjelaskan tentang larangan berbuat 

curang”. 

Yang dimaksud dengan orang-orang yang curang di sini ialah orang-orang 

yang curang dalam menakar dan menimbang. Beberapa kasus kecurangan dalam 

akuntansi yang menyebabkan suatu perusahaan pailit. Termasuk praktek earning 

management dilarang dalam dalam Islam, karena kecurangan ini adalah tanggung 

jawab auditor. 
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2.9 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama  Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1  

 

 

1.  

Lukita Wahyu 

Kristiana, Dea 

Annisa (2022) 

Pengaruh 

Kepemilikan 

Institusional, 

Auditor Switching, 

Dan Financial 

Distress Terhadap 

Audit Delay 

(Studi Empiris Pada 

Perusahaan Sektor 

Pertambangan 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia Tahun 

2018-2020) 

Hasil penelitian 

membuktikan bahwa 

kepemilikan institusional dan 

financial distress 

berpengaruh signifikan 

negatif terhadap audit delay. 

Sedangkan auditor switching 

tidak berpengaruh terhadap 

audit delay. 

2 

2 

Rizki Amalia 

Indupurnahayu , 

Azolla Degita 

Azis (2024) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Solvabilitas, 

Auditor Switching 

Dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Penyelesaian Audit 

(Audit Delay) 

(Studi Empiris Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di BEI 

Periode 2017-2021) 

Berdasarkan analisis yang 

dilakukan dalam penelitian 

ini, temuan menunjukkan 

bahwa variabel profitabilitas 

dan solvabilitas memiliki 

dampak negatif yang 

signifikan terhadap 

keterlambatan audit. 

Sebaliknya, variabel auditor 

switching menunjukkan 

dampak 

 positif yang signifikan, 

sementara ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap 

audit delay. 



24 
 

 
 

3. William 

Abednego 

Rante, Sabam 

Simbolon 

(2022) 

Pengaruh Auditor 

Switching, Audit 

Tenure, Dan 

Ukuran KAP 

Terhadap Audit 

Delay (Studi Kasus 

Pada Perusahaan 

Manufaktur Sub 

Sektor Industrial 

Yang Terdaftar Di 

BEI Tahun 2017–

2020) 

Auditor switching, Audit 

tenure, ukuran kantor 

akuntan publik (KAP) 

berpengaruh terhadap audit 

delay. 

 

4. Romasi Lumban 

Gaol, Krista 

Srikandi Duha 

(2021) 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Audit Delay Pada 

Perusahaan 

Pertambangan 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia  

BeBerdasarkan hasil uji parsial 

dapat disimpulkan bahwa 

opini auditor dan 

profitabilitas berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap audit delay. 

Sedangkan ukuran 

perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap audit delay. 

5. Ainun Rohmah. 

Atalia Meisya P. 

Dwi Sri W. 

Nabila Dwi S. 

Dwi Ermayanti 

S. (2024) 

Tax Avoidance Dan 

Kepemilikan 

Institusional 

Terhadap Audit 

Delay Pada 

Perusahaan Sub-

Sektor Minyak Dan 

Gas 

variabel tax avoidance memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

audit delay. Hasil uji parsial. 

variabel kepemilikan 

institusional memiliki 

pengaruh tidak signifikan 

terhadap audit delay . 

1.  Veronika 

Sianturi Adanan 

Silaban  

 

Determinan Audit 

Delay pada 

Perusahaan 

Manufaktur di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh 

negatif dan  signifikan 

terhadap audit delay, tetapi 

ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap audit  

delay, sedangkan solvabilitas 

tidak berpengaruh terhadap 

audit delay. 
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2.  Herni 

Kurniawati, 

Fanny Andriani 

Setiawan dan 

Septian Bayu 

Kristanto 

Pengaruh 

Solvabilitas, 

Segmen Operasi, 

Dan Reputasi Kap 

Terhadap Audit 

Delay Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Di 

Indonesia 

Hasil penelitian adalah (1) 

tingkat solvabilitas 

perusahaan berpengaruh 

positif terhadap audit delay, 

(2) jumlah segmen usaha dan 

jumlah segmen geografis 

tidak berpengaruh positif 

terhadap audit 

delay,Reputasi Kantor 

Akuntan Publik berpengaruh 

positif terhadap audit Delay 

7 
 

Rizky Halimah, 

Esti Damayanti 

Pengaruh 

Profitabilitas 

Terhadap Audit 

Delay Dengan 

Ukuran Perusahaan 

Sebagai Variabel 

Moderasi Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Sektor 

Industri Dasar Dan 

Kimia Di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2017-2020  

Hasil penelitian 

membuktikan bahwa 

profitabilitas berpengaruh 

terhadap audit delay dan 

ukuran perusahaan tidak 

mampu memoderasi 

hubungan antara 

profitabilitas dan audit delay 

pada perusahaan industri 

dasar dan kimia di Bursa 

Efek Indonesia periode 

2017-2020 
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8 
Nurpadilah C. 

dan Rimet 

(2023) 

Pengaruh 

Profitabilitas, Net 

Working Capital, 

Firm Size, 

Leverage Dan 

Likuiditas Terhadap 

Cash Holding Pada 

Perusahaan Properti 

dan Real Estate 

Yang Terdaftar di 

BEI Periode 2019-

2021 

Hasil Uji Simultan (F) 

menunjukkan bahwa 

Profitabilitas, Net Working 

Capital, Firm Size, Leverage, 

dan Likuiditas secara 

simultan berpengaruh 

terhadap Cash Holding. Hasil 

uji koefisien determinasi 

menunjukkan besarnya 

pengaruh Profitabilitas, net 

working capital, firm size, 

leverage dan likuiditas 

sebesar 92,77%, 

9 
Urrahmah dan 

Arisandy (2024) Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi 

Penghindaran Pajak 

Hasil studi menyatakan 

bahwa profitabilitas 

mempengaruhi penghindaran 

pajak dalam studi ini juga 

menyatakan bahwa leverage, 

ukuran perusahaan, dan 

pertumbuhan penjualan tidak 

mempengaruhi penghindaran 

pajak pada variabel kualitas 

audit dan proporsi dewan 

komisaris independen 

dinyatakan berpengaruh 

terhadap penghindaran. 
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10 Dewi Kumala 

Sari  dan 

Nasrullah 

(2024)  

 

Determinan Audit 

Delay pada 

Perusahaan 

Manufaktur Sektor 

Aneka Industri 

yang Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia tahun 

2020-2022 

Hasil penelitian hipotesis 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap audit 

delay. 

 

 

11 Imelda Siahaan, 

R. Adri 

Satriawan 

Surya, dan 

Arumega 

Zarefar (2019) 

Pengaruh Opini 

Audit, Pergantian 

Auditor, Kesulitan 

Keuangan, dan 

Efektivitas Komite 

Audit 

TerhadapAudit 

Delay (Studi 

Empiris Pada 

Seluruh Perusahaan 

yang Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia Tahun 

2014-2017) 

Hasil menunjukkan bahwa 

opini audit dan kesulitan 

keuangan berpengaruh 

negatif terhadap audit delay. 

Sementara itu, pergantian 

auditor, ukuran komite audit, 

frekuensi meeting dan 

keahlian anggota tidak 

berpengaruh terhadap audit 

delay. 

12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dinia Fakhriyah 

Ulfah, Muhsin, 

Helisa Noviarty. 

(2024) 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Komite 

Audit dan Audit 

Tenure terhadap 

Audit Delay dengan 

Reputasi Kantor 

Akuntan Publik 

sebagai Variabel 

Moderasi. 

Hasil penelitiain menujukkain 

komite audit berpengairuh 

positif dan  terhadap audit delay 

sedangkan audit tenure 

berpengaruh negatif signifikan 

terhadap audit delay dan 

reputasi kantor akuntain publik 

tidak mampu memoderaisi 

komite audit dan audit tenure 

terhadap audit delay perusahaan 

sektor consumer non-cyclicails 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2023. 

Sumber: data diolah 2025 
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2.10 Kerangka Pikiran 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran tentang audit delay 

yang dilakukan oleh perusahaan di Indonesia dan mengetahui pengaruh 

Kepemilikan Institutional, Auditor Switching, financial distress, profitabiltas dan 

komite audit terhadap audit delay. Maka kerangka pemikiran yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

     Variabel Independen ( X )           Variabel Dependen (Y ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan 2024 

2.11 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis adalah asumsi sementara tentang sesuatu yang selama beberapa 

waktu dianggap benar. Selain itu, hipotesis juga dapat didefinisikan sebagai solusi 

Komite Audit 

X 5 

Kepemilikan Institusional 
X 1 

Auditor switching 

X 2 

Financial Distress 

X 3 

Profitabilitas 

X 4 

Audit Delay 
Y 
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untuk masalah.  Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut berdasarkan 

rumusan masalah, tujuan, dan kerangka pemikiran: 

Pengaruh Kepemilikan Institusional Berpengaruh Terhadap Audit Delay 

Dalam konteks penelitian mengenai pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap audit delay, teori agensi digunakan untuk menjelaskan bagaimana 

keberadaan pemegang saham institusional dapat memengaruhi perilaku 

manajemen dan ketepatan waktu pelaporan keuangan. Menurut teori agensi, 

manajemen (agen) cenderung memiliki kepentingan pribadi yang berbeda dengan 

pemilik (prinsipal), seperti keinginan untuk mempertahankan posisi atau 

memperoleh insentif tertentu. Kondisi ini dapat memicu asimetri informasi, di 

mana manajemen menunda publikasi laporan keuangan yang tidak 

menguntungkan. 

 Namun, kepemilikan institusional yaitu kepemilikan saham oleh lembaga 

atau institusi dapat bertindak sebagai mekanisme pengawasan yang kuat. Investor 

institusional biasanya memiliki keahlian, kekuatan, dan akses informasi yang 

lebih baik untuk mengawasi kinerja manajemen. Dengan pengawasan yang ketat 

dari institusi, manajemen terdorong untuk bekerja lebih transparan dan efisien, 

termasuk mempercepat penyelesaian audit agar laporan keuangan dapat 

dipublikasikan tepat waktu. Oleh karena itu, berdasarkan teori agensi kepemilikan 

institusional dapat menekan audit delay karena mengurangi asimetri informasi 

serta konflik kepentingan antara agen dan prinsipal. 

Sedangkan menurut Kristiana & Annisa (2022) kepemilikan institusional 

merupakan kepemilikan saham perusahaan dan investor instusional, seperti 
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perusahaan investasi, bank, perusahaan asuransi, institusi luar negeri, dan dana 

perwakilan dari institusi lain. Dalam penelitian yang di jelaskan oleh Djamil N, 

(2023) kepemilikan institusional merupakan sebuah  kepemilikan saham yang di 

miliki dan dalam pengawasan ketat oleh seorang investor  sehingga lebih sedikit 

perilaku yang memiliki peluang telat dalam menyampaikan laporan keuangan. 

Oleh karena itu semakin besar kepemilikan institusional,  maka  pihak manajemen 

akan lebih efektif dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan laporan keuangan 

sehingga dapat mengurangi terjadinya audit delay. 

Pengaruh kepemilikan institusional sebagai agen pengawas ditekan 

melalui investasi mereka yang cukup besar dalam pasar modal. Tingkat 

kepemilikan institusional yang tinggi akan menimbulkan usaha pengawasan yang 

lebih besar oleh pihak investor institusional sehingga dapat menghalangi perilaku 

opportunistic. Kepemilikan saham oleh pihak luar atau pihak institusi mempunyai 

kekuatan untuk menuntut dan mewajibkan pihak manajemen agar menyampaikan 

informasi keuangan dengan segera karena laporan keuangan yang diserahkan 

terlambat akan berpengaruh terhadap keputusan ekonomi yang akan diambil oleh 

para pemakai informasi tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang di 

teliti oleh Kristiana, Annisa (2022), Soebagyo & Iskandar, (2022), dan Djamil N, 

(2023) yang menyatakan bahwa Kepemilikan Institusional berpengaruh positif 

terhadap audit delay. Berdasarkan pembahasan diatas maka hipotesis pertama 

yang di rumuskan adalah: 
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H1 : Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap audit delay 

pada perusahan industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI 2020-

2024 

 
Pengaruh Auditor Switching terhadap Audit delay 

Auditor switching merupakan Perilaku yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

berpindah auditor karena aturan yang ada atau secara sukarela (Siahaan et al., 

2019). Pergantian auditor mengacu pada keputusan strategis yang dibuat oleh 

perusahaan untuk beralih dari auditor lama ke auditor baru. Ketika perusahaan 

melaporkan laporan keuangan terlambat akan berpengaruh dengan keputusan 

investor untuk melakukan investasi di perusahaan. Karena auditor baru tidak 

memahami kondisi perusahaan, auditor baru mungkin tidak dapat memenuhi 

tanggung jawab dari auditor lama secara tepat waktu, yang cenderung 

mengakibatkan penundaan audit yang berkepanjangan. 

Dalam penelitian mengenai ini teori agensi memberikan dasar untuk 

memahami hubungan antara Auditor Switching dengan keterlambatan audit. 

Menurut teori agensi, auditor bertindak sebagai pihak independen (agen eksternal) 

yang memastikan bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen (agen 

internal) sesuai dengan kepentingan pemegang saham (prinsipal).Ketika terjadi 

auditor switching (pergantian auditor), auditor baru membutuhkan waktu 

tambahan untuk memahami karakteristik bisnis, sistem akuntansi, serta risiko 

perusahaan yang diaudit. Hal ini sering menimbulkan keterlambatan penyelesaian 
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audit karena auditor baru memerlukan prosedur audit yang lebih mendalam dan 

verifikasi ulang data untuk mengurangi risiko kesalahan.  

Dari perspektif teori agensi, pergantian auditor juga dapat menjadi sinyal 

adanya konflik atau ketidakpuasan antara manajemen dengan auditor lama, 

misalnya terkait opini audit yang kurang menguntungkan. Kondisi ini 

meningkatkan kompleksitas hubungan agen-prinsipal dan dapat memperpanjang 

proses audit. Dengan demikian, teori agensi menjelaskan bahwa auditor switching 

dapat memicu audit delay karena adanya penyesuaian hubungan kerja, 

meningkatnya kebutuhan informasi antara auditor baru dengan manajemen, serta 

potensi asimetri informasi yang lebih besar pada awal kerja sama. Hasil penelitian 

Praptika,  & Rasmini, (2016), Zulinovika et al., (2024), Mu’afiah, (2020) dan 

Amalia & Indupurnahayu, (2024) menunjukkan hasil pergantian auditor 

berpengaruh positif pada audit delay. Berdasarkan penjelasan di atas maka 

hipotesis ke dua yang dapat di rumuskan sebagai berikut: 

H2: Auditor Switching berpengaruh terhadap Audit Delay pada perusahan            

industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI 2020-2024 

 

Pengaruh Financial Distress terhadap Audit Delay 

Financial distress menunjukkan kondisi perusahaan dalam situasi yang 

buruk, di mana perusahaan tidak mampu membayar jangka panjang dan jangka 

pendeknya kewajiban pada saat jatuh tempo (Kristiana & Annisa, 2022). Hal itu 

dapat menyebabkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan menurun, 

dan perusahaan tidak dapat membayar. Indikasi  terjadinya  financial  distress  

dapat  diketahui dari   kinerja   keuangan  yang   tercermin   dari   laporan 
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keuangan  suatu  perusahaan.  Financial  distress  dimulai dengan 

ketidakmampuan memenuhi kewajiban kewajiban  terutama  kewajiban  jangka  

pendek  seperti bermasalahnya  posisi  likuiditas  perusahaan  termasuk kewajiban 

jangka panjang seperi solvabilitas. Sebuah perusahaan dinyatakan dalam kondisi 

financial distress   apabila   terus mengalami laba bersih   yang negatif   dalam 

tahun.   Indikasi   lain   yang menunjukan    terjadinya    financial  distress  adalah 

keluarnya atau delisted perusahaan dari pasar sekunder. 

Dalam penelitian ini, teori agensi menjelaskan bahwa financial distress 

dapat memperpanjang audit delay karena meningkatkan asimetri informasi antara 

manajemen (agen) dan pemegang saham (prinsipal). Saat perusahaan mengalami 

kesulitan keuangan, manajemen cenderung menunda atau menutupi informasi 

negatif, sementara auditor harus melakukan pemeriksaan lebih ketat untuk 

meminimalkan risiko kesalahan atau manipulasi. Proses audit yang lebih 

kompleks ini memerlukan waktu tambahan, sehingga semakin tinggi tingkat 

financial distress, semakin besar kemungkinan terjadinya audit delay. Hasil 

penelitian Kristiana & Annisa, (2022) dinyatakan bahwa Financial distress 

berpengaruh positif  terhadap audit delay. Berdasarkan pembahasan diatas maka 

hipotesis ke tiga dapat di rumuskan : 

H3 : Financial distress berpengaruh positif terhadap audit delay pada  

         perusahan industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI 2020-2024  

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Delay 

Menurut A. S. dan Prameswari & Yustrianthe, (2015) Profitabilitas 

merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam mendapatkan laba. Profitabilitas 
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menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa profit merupakan berita baik bagi perusahaan. 

Perusahaan tidak akan menunda penyampaian informasi yang berisi berita baik. 

Perusa haan yang memiliki profitabilitas yang lebih tinggi membutuhkan waktu 

dalam pengauditan laporan keuangan lebih cepat dikarenakan keharusan untuk 

menyampaikan kabar baik secepatnya kepada publik (Sianturi (2023). 

Pada penelitian ini juga di jelaskan hubungan teori agensi  yang menjelaskan 

bahwa tingkat profitabilitas perusahaan memengaruhi perilaku manajemen dalam 

menyampaikan laporan keuangan. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi 

cenderung memiliki informasi positif yang ingin segera dipublikasikan untuk 

meningkatkan kepercayaan investor dan citra perusahaan, sehingga audit delay 

biasanya lebih singkat. Sebaliknya, pada perusahaan dengan profitabilitas rendah, 

manajemen mungkin menunda publikasi laporan keuangan karena informasi 

negatif yang dapat menurunkan reputasi atau memicu reaksi negatif dari 

pemegang saham. Dari perspektif teori agensi, perbedaan kepentingan antara agen 

(manajemen) dan prinsipal (pemegang saham) menyebabkan adanya potensi 

penundaan audit ketika profitabilitas rendah, sedangkan profitabilitas tinggi justru 

mendorong pelaporan keuangan yang lebih tepat waktu. 

Sementara itu menurut  berdasarkan hasil penelitian yang diteliti oleh 

Sianturi (2023),  Amalia & Indupurnahayu, (2024) menyatakan bahwa 

Profitabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay. Maka dari penjelasan 

diatas hipotesis yang dapat di kembangkan yaitu: 
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H4: Profitabilitas berpengaruh  positif terhadap Audit Delay pada              

perusahan industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI 2020-2024 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Audit Delay 

Berdasarkan peraturan Bapepam, perusahaan go public wajib memiliki 

komite audit dengan minimal tiga anggota. Dalam OJK No.55/PJOK.04/2015, 

anggota komite audit harus memiliki integritas, kompetensi, pemahaman laporan 

keuangan, bisnis, audit, manajemen risiko, serta mematuhi kode etik dan 

meningkatkan kompetensi secara berkelanjutan. Setidaknya satu anggota harus 

ahli di bidang akuntansi atau keuangan. Anggota komite audit tidak boleh 

memiliki hubungan pekerjaan, kepemilikan saham, atau afiliasi dengan 

perusahaan maupun pihak terkait dalam enam bulan terakhir, kecuali sebagai 

komisaris independen, serta tidak memiliki hubungan usaha langsung atau tidak 

langsung dengan perusahaan. 

 Teori agensi menjelaskan adanya konflik kepentingan antara manajemen 

(agen) dan pemegang saham (prinsipal), di mana manajemen cenderung menunda 

penyampaian laporan keuangan jika terdapat informasi yang merugikan pihaknya. 

Komite audit berperan penting dalam pengawasan untuk memastikan laporan 

keuangan disajikan tepat waktu dan sesuai standar. Semakin efektif dan kompeten 

komite audit dalam menjalankan pengawasan, semakin kecil kemungkinan 

terjadinya audit delay. Dalam penelitian yang di lakukan oleh Ulfah et al.,(2024) 

menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap audit delay, maka 

hipotesis yang dapat di kembangkan yaitu : 
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H5: Komite Audit berpengaruh  positif terhadap Audit Delay pada 

perusahan industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI 2020-2024 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang menjadi pedoman 

dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian bertujuan memberikan 

pegangan yang jelas dan terstuktur kepada peneliti dalam melakukan penelitian. 

Menurut Uma Sekaran dan Roger Bougie (2017:112) Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dan termasuk studi kausal (causal study). Dalam studi kausal 

peneliti tertarik untuk menjelaskan satu atau lebih banyak faktor yang 

menyebabkan masalah. Desain kausal bertujuan untuk menganalisis 

hubunganhubungan yang terjadi antara satu variabel dengan variabel lainnya atau 

bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya. Penelitian ini menguji 

mengenai Pengaruh Kepemilikan Institusional,  Auditor Switching, Financial 

Distress, Profitabilitas dan Komite A terhadap Audit Delay 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan seluruh objek yang menjadi fokus penelitian, 

sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih berdasarkan kriteria 

tertentu yang ditetapkan peneliti. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan 

adalah perusahaan-perusahaan pada sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020–2024 sebanyak 94 

perusahaan. Data yang digunakan berupa laporan keuangan tahunan yang 

diperoleh dari situs resmi BEI. Pemilihan periode 2020–2024 didasarkan pada 
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keinginan peneliti untuk menggambarkan kondisi terbaru sektor industri dasar dan 

kimia dalam tiga tahun terakhir.  

3.2.2. Teknik Pengambilan Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2018). Metode Sampling adalah suatu teknik 

pengambilan sampel. Metode yang digunakan dalam mengumpulan sampel 

meggunakan metode Purposive Sampling yaitu metode pengumpulan data 

menurut kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, dengan tujuan untuk 

menghasilkan sampel yang representative sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan. Dengan alasan memilih sektor  Industri dasar kimia sebagai populasi 

penelitian merupakan salah satu sektor yang sangat penting dalam perekonomian 

global maupun lokal. Produk kimia dasar digunakan dalam berbagai industri 

lainnya seperti farmasi, makanan dan minuman, otomotif, tekstil, dan banyak lagi. 

Oleh karena itu, penelitian tentang sektor ini dapat memberikan wawasan yang 

berharga tentang kekuatan ekonomi suatu negara atau wilayah.  

1. Sektor Industri Dasar dan Kimia terdaftar di BEI 2020-2024 

2. Sektor Industri Dasar dan Kimia yang konsisten mempublikasikan laporan 

keuangan yang telah diaudit per 31 Desember selama periode 2020-2024. 

3. Sektor Industri dasar dan kimia yang memiliki laba 2020-2024. 

4. Perusahaan IPO Sebelum tahun 2020 
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Tabel 3.1 

Kriteria Penentuan Sampel 

No Kriteria Penentuan Sampel Jumlah 

Populasi:  Perusahaan Manufaktur sektor industri dasar 

kimia 

109 

1 Perusahaan melampirkan Laporan 

Keuangan  periode 2020-2024 
-17 

2 Perusahaan yang IPO sebelum tahun 

2020 

-26 

3 perusahaan  mengalami kerugian 

selama periode 2020-2024 

-31 

Jumlah sampel 35 

Periode penelitian 5 

Total jumlah sampel penelitian (Observasi) 175 

  Sumber: data diolah 2025 

Dari populasi penelitian setelah dibandingkan dengan kriteria sampel, maka 

diperoleh sampel penelitian sebesar 35 perusahaan di kali kan dengan jumlah 

periode 5 tahun sehingga mendapatkan jumlah sampe pada penelitian yaitu 175 

data observasi. 

Tabel 3.2 

Sampel 

No NAMA 

SAHAM 

NAMA PERUSAHAAN 

1 ALDO Alkindo Naratama Tbk. 

2 ANTM Aneka Tambang Tbk. 

3 BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk 
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4 BRPT Barito Pacific Tbk. 

5 BTON Betonjaya Manunggal Tbk. 

6 CITA Cita Mineral Investindo Tbk. 

7 CLPI Colorpak Indonesia Tbk. 

8 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk. 

9 EKAD Ekadharma International Tbk. 

10 IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk 

11 INCI Intanwijaya Internasional Tbk 

12 INCO Vale Indonesia Tbk. 

13 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 

14 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tb 

15 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 

16 ISSP Steel Pipe Industry of Indones 

17 LTLS Lautan Luas Tbk. 

18 MDKA Merdeka Copper Gold Tbk. 

19 SMBR Semen Baturaja Tbk. 

20 SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk. 

21 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

22 SPMA Suparma Tbk. 

23 SRSN Indo Acidatama Tbk 

24 TALF Tunas Alfin Tbk. 

25 TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 
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26 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 

27 UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk. 

28 WTON Wijaya Karya Beton Tbk. 

29 MDKI Emdeki Utama Tbk. 

30 PBID Panca Budi Idaman Tbk. 

31 MOLI Madusari Murni Indah Tbk. 

32 SMKL Satyamitra Kemas Lestari Tbk. 

33 ESIP Sinergi Inti Plastindo Tbk. 

34 IFSH Ifishdeco Tbk. 

35 IFII Indonesia Fibreboard Industry  

       Sumber: data diolah 2025 

3.3 Metode Sumber Data 

 Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Berdasarkan 

jenis data yang digunakan, penelitian ini termasuk penelitian yang bersifat 

kuantitatif karena mengacu pada perhitungan data berupa angka. Dalam penelitian 

ini data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder merupakan sumber 

data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung atau melalui media 

perantara, diperoleh dan dicatat oleh pihak lain. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah situs web resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dimana data 

yang diambil adalah data laporan keuangan sektor industri dasar dan kimia  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.  
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

dokumentasi, dimana data tersebut mencakup informasi mengenai suatu objek 

yang menjadi bahan dalam penelitian ini. Data penelitian diperoleh melalui situs 

web resmi Bursa Efek Indonesia dengan cara mengunduh seluruh laporan 

keuangan dan laporan tahunan yang menjadi sampel penelitian. Selain bersumber 

pengumpulan data dilihat dari buku maupun jurnal yang berkaitan dengan variabel 

dalam penelitian. 

3.5 Defenisi variabel Operasional 

 Pada penelitian ini terdapat empat variabel independen dan satu variabel 

dependen. Variabel independen terdiri dari kepemilikan institusional, yaitu 

proporsi kepemilikan saham oleh institusi yang berfungsi sebagai pihak pengawas 

terhadap kinerja manajemen; auditor switching, yaitu pergantian auditor 

independen yang dilakukan perusahaan baik secara sukarela maupun wajib; 

financial distress, yaitu kondisi kesulitan keuangan yang dialami perusahaan yang 

dapat diukur melalui indikator tertentu seperti rasio keuangan; serta profitabilitas, 

yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki 

dan umumnya diukur dengan Return on Asset (ROA). Sedangkan variabel 

dependen adalah audit delay, yaitu lamanya waktu penyelesaian laporan audit 

yang dihitung dari tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal laporan auditor 

independen diterbitkan. 
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Tabel 3.3  

Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel 

Penelitian 

Definisi Indikator Penguk

uran 

1. 
Audit 

Delay 

(Y) 

Audit delay 

merupakan 

lamanya 

penyelesaian audit 

yang diukur dari 

tanggal penutupan 

tahun buku hingga 

tanggal 

diterbitkannya 

laporan keuangan 

audit. Menurut 

Zulaikha (2022) 

Audit delay adalah 

lamanya hari yang 

dibutuhkan auditor 

untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan. 

 

Menurut Kristiana and 

Annisa (2022) indikator 

variabel Audit Delay diukur 

dengan menghitung jumlah 

hari antara: 

 

1. Tanggal tutup buku 

(end of fiscal year) 

2. Tanggal laporan 

auditor (audit report 

date) 

Audit Delay = Tanggal 

Laporan Audit – Tanggal 

Laporan 

 

(Sumber: Rizky Halimah, 

Esti Damayanti,2023) 

Rasio 

2. Kepemilik

an 

Institusion

al (X1) 

Kepemilikan 

institusional 

adalah 

kepemilikan 

saham oleh 

lembaga seperti 

bank, asuransi, 

atau perusahaan 

investasi. 

Kepemilikan ini 

berperan penting 

dalam 

meningkatkan 

pengawasan 

manajemen, 

sehingga dapat 

mendorong kinerja 

perusahaan dan 

menjamin 

kemakmuran 

pemegang saham. 

Mengukur persentase saham 

yang dimiliki oleh investor 

institusional  

  Dengan rumus yang di 

pakai oleh kristina & annisa 

(2022) : 

  

 
                          

                   
      

 

 

 

(Sumber: kristina & annisa 

(2022) 

Rasio 
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3. Auditor 

Switching 

Auditor switching 

adalah pergantian 

auditor untuk 

menjaga 

independensi dan 

objektivitas 

laporan keuangan. 

Hal ini bertujuan 

mencegah 

hubungan lama 

antara auditor dan 

klien yang dapat 

menurunkan 

independensi, 

meskipun dalam 

praktiknya tidak 

semua pihak 

menerapkan kode 

etik secara 

konsisten. 

1 = Terjadi Pergantian 

Auditor  

0 = Tidak Terjadi 

Pergantian Auditor 

 

(Sumber: Amalia & 

Indupurnahayu, 2024) 

Dumy 

4. Financial  

Distress  

(X3)  

Financial distress 

adalah kondisi saat 

perusahaan tidak 

mampu memenuhi 

kewajiban jangka 

pendek maupun 

jangka panjang 

saat jatuh tempo. 

Hal ini 

menurunkan 

kepercayaan 

investor dan 

menunjukkan 

kinerja keuangan 

yang buruk. 

Indikasinya 

terlihat dari rasio 

likuiditas dan 

solvabilitas. 

    

 
                  

          
      

 

 

Sumber: Revira & Nunik 

(2022) 

Rasio  
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5. Profitabilit

as (x4) 

Profitabilitas 

adalah 

kemampuan 

perusahaan 

menghasilkan laba 

dari aset yang 

dimiliki. 

Perusahaan dengan 

profitabilitas tinggi 

cenderung 

menyampaikan 

laporan keuangan 

lebih cepat karena 

berisi kabar baik 

(good news), 

sehingga audit 

delay menjadi 

lebih singkat. 

   

 
             

          
      

 

(Sumber: Rizky Halimah, 

Esti Damayanti,2023) 

Rasio  

Sumber:data diolah 2025 

3.6 Metode Analisis Data 

 Metode analisis data yaitu suatu kegiatan yang dilakukan setelah semua 

data responden terkumpul (Sugiyono, 2019:206). Untuk melakukan analisis data, 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, menggabungkan 

data berdasarkan semua variabel responden, menyajikan data untuk setiap variabel 

yang disurvei, dan menanggapi rumusan masalah. Termasuk melakukan 

perhitungan dan melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dari 

uji hipotesis yang diajukan. Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan analisis regresi data panel. Data panel adalah gabungan 

antara data cross section dan data time series, dimana unit cross section yang sama 

diukur pada waktu yang berbeda. Analisis regresi data panel adalah analissi 

regresi yang didasarkan pada data panel untuk mengamati hubungan antara satu 
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variabel terikat (dependent variabel) dengan satu atau lebih variabel bebas 

independen variabel (Sunengsih & Jaya, 2009). Metode analisis data pada 

penelitian ini diolah dengan program pengolah data statistic yang dikenal dengan 

eviews. Metode-metode yang digunakan adalah. 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Menurut (Sugiyono, 2019:206) Statistik deskriptif merupakan statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Uji statistik 

deskriptif akan memberikan gambaran dan perilaku secara umum suatu data yang 

dapat dilihat dari rata-rata (mean), standar devisiasi, nilai maksimum, dan juga 

nilai minimum. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik  

 Model regresi memiliki beberapa asumsi dasar yang perlu dipenuhi agar 

dapat membuat estimasi yang baik atau dikenal dengan BLUE (Best Linear 

Unbiased Estimator). Tujuan dari uji asumsi klasik adalah untuk memastikan 

bahwa persamaan regresi yang dihasilkan memiliki akurasi estimasi, tidak bias, 

dan konsisten. Asumsi dasar meliputi normalitas, multikolinearitas, heterogenitas, 

dan autokorelasi. 

1) Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Kalau 

asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel 
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kecil (Anam & Zuardi, 2018). Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika 

nilai terstandarisasi Sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. Dengan kata lain, 

model regresi yang baik yaitu distribusi datanya normal atau mendekati normal. 

Keputusan distribusi normal suatu residual dapat membandingkan antara nilai 

probabilitas JB (Jarque-Bera) hitung dengan nilai alpha 0,05 (5%) dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

a.  Bila probabilitas > 0.05 maka data berdistribusi normal  

b. Bila probabilitas < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal  

2)   Uji Heteroskedastisitas 

Model data panel berbeda dengan regresi linier, oleh karena itu informasi 

yang digunakan dalam model regresi panel harus memenuhi  persyaratan BLUE 

Best Linier Unbiased Estimator atau bebas dari asumsi dasar klasik. Uji 

heteroskedastisitas dimaksudkan untuk membantu menentukan apakah model 

Perbedaan variasi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2016). Banyak metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

heteroskedastisitas, namun penelitian ini menggunakan Glejser. signifikansi yang 

bertingkat digunakan adalah α yaitu sebesar 0,05 sering digunakan dalam 

penelitian. 

3)   Uji Multikolinieritas  

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk menentukan apakah korelasi 

yang kuat antara variabel independen ada dalam model regresi atau apakah itu 

adalah kebetulan murni. Menurut penelitian Ghozali (2017:71). Model regresi 

yang baik harus selalu menghindari korelasi antara variabel independen. Menurut 
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Ghozali (2017:73),  jika koefisien penentuan varians di bawah 0,80, dapat 

disimpulkan bahwa model memiliki masalah dengan multi-collinearity. 

Sebaliknya, jika koefisien penentuan lebih dari 0,8, model ini didasarkan pada 

multi-collinearity. 

4) Uji Autokorelasi  

Merupakan uji yang memiliki tujuan dalam uji autokorelasi apakah dalam 

satu modal regresi linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t-

1 dahulu. Jika ada hubungan, maka disebut masalah autokorelasi. Uji  autokorelasi 

ditunjukkan pada nilai Durbin Watson (DW). Tes DW hanya digunakan untuk 

autokorelasi orde pertama (autokorelasi orde pertama) dan membutuhkan 

persimpangan (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi di 

antara variabel independen Ghozali (2016) dengan memakai pedoman 

pengambilan konklusi uji autokorelasi adalah :  

a. 0 < d < dL maka tidak ada autokorelasi positif (ditolak) 

b. dL ≤ d ≤ dU maka tidak ada autokorelasi positif (no decision)  

c. 4-dL < d < 4 maka tidak ada autokorelasi negatif (ditolak)  

d. 4-dU ≤ d ≤ 4-dL maka tidak ada autokorelasi negatif (no decision)  

e. dU < dw < 4-dU maka tidak ada autokorelasi positif dan negatif (diterima) 

3.6.3 Model Penelitian Data Panel 

1) Common Effect Model  

Estimasi Common Effect (koefisien tetap dan individu) adalah teknik 

yang paling canggih pada data panel dalam tampilan informasi. Hal karena hanya 

dengan menggabungkan perbedaan yang tidak dapat dibedakan antara data time 
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series dan data cross-sectional waktu dan pribadi sehingga metode Ordinary Least 

Square (OLS) memperkirakan data panel. Dalam metode estimasi ini, dimensi 

tidak diperhitungkan individu dan waktu. Asumsikan perilaku antar data 

perusahaan yang sama di waktu yang berbeda, menggabungkan data deret waktu 

dan data cross-sectional, terlepas dari perbedaan waktu dan individu.  

2) Fixed Effect Model  

Model yang mengasumsikan perbedaan internship umum disebut disebut 

model regresi efek tetap. Teknik Pemodelan Fixed Effect adalah teknik untuk  

memperkirakan data panel menggunakan variabel perbedaan dalam penyadapan 

tangkapan virtual. Memahami Fixed Effect ini didasarkan pada perbedaan antara 

penyadapan perusahaan dan penyadapan adalah sama dari  periode tertentu, 

disamping itu, model juga diasumsikan bahwa regresi koefisien (slope) yaitu 

teratur dari waktu ke waktu dengan memakai metode untuk  Memodelkan Fixed  

Effect memakai metode Last Square Dummy Variable (LSDV). Last Square 

Dummy (LSDV) adalah Ordinary Last Square merupakan regresi biasa Kuadrat 

Terkecil (OLS) untuk Variabel Dummy dengan Intership Perkiraan bervariasi dari 

perusahaan ke perusahaan. Variabel yang sangat dummy ini bermanfaat dalam 

menggambarkan dampak investasi di perusahaan. 

3) Random Effect Model  

Dalam Model Fixed Effect terdapat pengurangan yaitu independensi yang 

berkurang (Degree Of Freedom) dan berkurangnya ketepatan indikator . Dalam 

memecahkan masalah termasuk dalam model ini dengan memakai estimasi 

pendekatan Random Effect. Estimasi dengan memakai strategi Random Effect ini 
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memakai variabel gangguan (error terms). Mungkin variabel gangguan ini dapat 

waktu yang terhubung dengan perusahaan. Random Effect ini menggunakan 

penulisan konstan tidak lagi tetap, akan tetapi bersifat random.  . 

3.1) Model Uji Spesifikasi 

Berdasarkan tiga model regresi diatas maka akan dipilih dalam penelitian 

ini model yang sebanding dengan tujuan penelitian, terdapat tiga uji yang 

dijadikan alat dalam uji menggunakan model regresi data panel (CE, FE atau RE) 

berdasarkan spesifikasi data yang dimiliki yaitu: 

1) Uji Chow  

Uji chow dipakai dalam menyeleksi metode antara common effect dan fixed 

effect, dengan menggunakannya pada saat keputusan diambil sebagai berikut:  

h0= common effect model  

h1=fixed effect model  

Dengan ketentuan yaitu, apabila probabilitas (p-value) uji f atau cross-

sectional p-value chi square < α= 5%, atau jika keduanya < α = 5%, maka h0 

ditolak atau dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan adalah fixed effect 

model. h0 akan bernilai benar atau dapat digunakan untuk menunjukkan bahwa 

metode yang digunakan adalah common effect model. apabila probabilitas (p-

value) dan f test atau cross sectional p-value chi square ≥ α =5% 

2) Hausman Test  

Uji hausman dipakai untuk mengetahui dengan menentukan random effect 

model dan sesuai dalam mengambil keputusan dengan menggunakan ketentuan 

sebagai berikut: 
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H0= random effect model 

H1= fixed effect model  

Dengan ketentuan yaitu, apabila cross section chi-squares p-value < α = 

5%, maka h0 ditolak, atau metode yang digunakan adalah metode fixed effect. 

namun, apabila p-value untuk uji cross-section chi-square ≥ α =5%, maka 

diasumsikan h0, atau metode yang digunakan adalah metode random. 

Langrangge Multiplier (LM) Test 

Uji LM dipakai dalam menentukan model yang digunakan secara konsisten, 

seperti random effect model atau common effect model. Uji LM dalam hal ini 

didasari pada pembagian kuadrat chi squares menggunakan derajat kebebasan. 

Variabel independen yang relatif besar. Pokok-pokok keputusan dalam uji LM 

adalah sebagai berikut:  

h0: common effect model  

h1: random effect model  

Apabila data statistik lebih besar dari data chi-square, dengan ini peneliti 

akan menggunakan hipotesis nol. Dengan demikian, estimasi yang tepat untuk 

regresi data. 

Pengujian Hipotesis  

Uji Hipotesis merupakan prosedur untuk menentukan apakah hipotesis 

diterima atau ditolak, serta untuk mengetahui apakah variabel dependen dan  

independen memiliki pengaruh baik secara parsial maupun secara simultan 

dengan menggunakan regresi data panel. 
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1) Analisis Regresi Data Panel  

Data panel dapat digunakan selaku penghubung antara data silang (cross 

section) dan data runtun waktu (time series). Nama lain untuk data panel termasuk 

kumpulan data, gabungan data cross-sectional dan deret waktu, data mikropanel, 

data longitudinal, bahkan analisis riwayat, dan analisis kohort. Menurut 

kebijaksanaan konvensional, dengan memanfaatkan panel data, anda akan dapat  

memperoleh koefisien intersep dan slope yang unik untuk setiap bisnis dan setiap 

waktu. Oleh karena itu, saat memperkirakan hasil suatu percakapan, intership, 

kemiringan koefisien, dan hipotesis gangguan variabel yang dikembangkan akan 

menjadi sangat penting (Winarno 2015). Perbandingan panel data regresi sebagai 

berikut:  

y= α + β1x1it + β2x2it + β3x3it + β4x4it  + eit 

keterangan :  

Y  = Audit Delay  

X1it  = Kepemilikan Institusional  

X2it  = Auditor Switching 

X3it  = Financial Distress 

X4it  = Profitabilitas 

eit   = Error Atau Variabel Gangguan 

a  = Konstanta 

β1-β4 = Koefisien Regresi 
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1) Uji Parsial (T Test)  

Uji ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel 

independen secara pribadi maupun individu dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali 2018:98). 

a. Apabila nilai probabilitas t < 0,05 maka variabel dependen 

berpengaruh terhadap variabel independen. Dengan ketentuan ini 

jika nilai probabilitas <0.05, maka hipotesis diterima. Tentu ini 

menunjukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh 

secara individu terhadap variabel dependen, akan tetapi.  

b. Apabila nilai probabilitas > 0,05,maka hipotesis ini ditolak. Tentu 

ini      menunjukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh 

secara individu terhadap variabel dependen. 

2) Uji Simultan (F Test)  

Uji ini dipakai dalam mengetahui bagaimana pengaruh variabel 

independen dan variabel dependen secara menyeluruh Ghozali (2018:98). Tingkat 

pengaruh 0,05 digunakan dalam uji ini, dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Apabila nilai probabilitas ≤ 0.05 maka hipotesis diterima, artinya 

variabel independen  memiliki pengaruh menyeluruh terhadap 

variabel dependen.  

b. Apabila nilai probabilitas ≥ 0.05 maka hipotesis ini ditolak. Tentu 

ini menunjukkan bahwa variabel independen tidak memiliki 

pengaruh secara individu terhadap variabel dependen.  
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3) Uji Koefisien Determinan (  ) 

Uji (  ) dimaksudkan akan mengurangi beberapa kemampuan model yang 

lebih ekstrim ketika menghadirkan modifikasi variabel dependen Ghozali 

(2018:97). Ambang penentuan adalah antara 0 dan 1.    Nilai yang kecil 

menunjukkan kapasitas variabel independen untuk mengekspresikan variasi 

variabel dependen yang sangat tidak stabil. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Secara teoritis penelitian ini dapat memperkuat dan mengembangkan 

kajian penelitian variabel audit delay yg di pengaruhi faktor perusahaan dan 

kondisi keuangan perusahaan  . Dengan subjek penelitian ini adalah salah satu 

dari 35 perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia terdaftar di BEI 

tahun 2020–2024  dan telah memenuhi semua kriteria penggunaan perusahaan 

sampel. Metode analisis data sampel dengan memakai eviews 12. Dan dijelaskan 

dalam pembahasan hasil analisis diatas sehingga dapat disimpulkan: 

a. kepemilikan Institusional dengan menggunakan rasio mendapatkan nilai 

probabilitas 0.9401>0.05 nilai koefisien regresi -1.171663 hasil tersebut 

menjelaskan bahwa variabel Kepemilikan Institusional tidak 

berpengaruh secara negatif signifikan berpengaruh terhadap Audit 

Delay.sehingga hasil ini mengindikasikan bahwa keberadaan investor 

institusional belum tentu mampu meningkatkan efektivitas pengawasan 

manajemen dalam konteks percepatan penyelesaian audit 

b. Auditor Switching  menggunakan dummy nilai probabilitas 0.0286 < 

0,05 dengan nilai koefisien regresi 9.915939< 0.05. hasil tersebut 

menjelaskan bahwa variabel auditor switching berpengaruh positif 

signifikan terhadap audit delay. Auditor baru memerlukan waktu 

tambahan untuk memahami karakteristik bisnis klien, sistem 

pengendalian internal, serta kebijakan akuntansi yang diterapkan 
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perusahaan. Proses penyesuaian dan pembelajaran tersebut 

menyebabkan pelaksanaan audit menjadi lebih kompleks dan memakan 

waktu, sehingga berdampak pada semakin panjangnya audit delay 

c. Financial Distress memiliki nilai profitabilitas 0.3247 ≥ 0,05 dengan 

nilai koefisien regresi 5.582215. yang artinya financial distress tidak  

berpengaruh secara positif terhadap audit delay  pada Sektor Industri 

Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI 2020-2024. temuan ini 

menunjukkan bahwa kondisi kesulitan keuangan perusahaan tidak selalu 

berdampak pada lamanya penyelesaian audit. Meskipun dalam 

perspektif teori keagenan dan signaling theory perusahaan yang 

mengalami financial distress berpotensi menghadapi proses audit yang 

lebih kompleks dan berisiko, dalam praktiknya perusahaan tetap 

memiliki kewajiban regulasi untuk menyampaikan laporan keuangan 

tepat waktu. Hasil ini berbeda  Kristiana & Annisa, (2022) dinyatakan 

bahwa Financial distress berpengaruh positif  terhadap audit delay 

d. Profitabilitas mendapatkan nilai profitabilitas 0.3977≥  0,05 dengan nilai 

koefisien regresi -12.09132, dan dinyatakan bahwa Profitabilitas tidak 

berpengaruh secara negatif  terhadap Audit Delay. Dapat 

mengindikasikan bahwa tingkat kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba tidak menjadi faktor penentu utama dalam 

mempercepat atau memperlambat penyelesaian audit 

e. Komite  audit memiliki nilai probabilitas sebesar 0.6803 >  0,05 dengan 

nilai koefisien regresi -6.703853. yang artinya komite audit tidak 
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berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay. Akibatnya, peran 

komite audit tidak memberikan dampak nyata terhadap ketepatan waktu 

penyelesaian audit. Dengan demikian, audit delay lebih dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti kompleksitas audit, kebijakan auditor, dan kondisi 

operasional perusahaan dibandingkan oleh keberadaan komite audit itu 

sendiri.  

 

5.2 Saran 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan disarankan untuk lebih memperhatikan praktik auditor 

switching, karena hasil penelitian menunjukkan faktor ini terbukti 

memperpanjang audit delay. Peru sahaan sebaiknya mempertimbangkan 

strategi yang matang sebelum melakukan pergantian auditor agar proses 

adaptasi auditor baru tidak memperlambat penyelesaian laporan keuangan. 

Meskipun variabel kepemilikan institusional, financial distress, 

profitabilitas, dan komite audit tidak terbukti berpengaruh terhadap audit 

delay, perusahaan tetap perlu menjaga kinerja keuangan dan tata kelola, 

karena faktor-faktor tersebut secara teoritis dapat berdampak dalam kondisi 

berkesinambungan. 

2. Bagi Auditor 

1. Auditor yang menerima klien baru diharapkan lebih mempersiapkan 

prosedur audit secara efektif untuk meminimalisir keterlambatan audit 

delay, khususnya pada perusahaan yang melakukan pergantian auditor. 
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2. Meningkatkan komunikasi antara auditor lama dan auditor baru dapat 

membantu mempercepat proses pemahaman terhadap kondisi 

perusahaan.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Penelitian dapat dikembangkan dengan menambah variabel lain,    

seperti ukuran perusahaan, reputasi auditor, kompleksitas perusahaan, 

maupun  leverage, yang mungkin memberikan pengaruh terhadap audit 

delay. 

2. Disarankan memperluas sampel pada sektor lain di luar industri dasar 

dan kimia, sehingga hasil penelitian lebih generalizable. 

3. Menggunakan periode penelitian lebih panjang atau metode analisis  

         berbeda untuk menguji konsistensi hasil. 
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LAMPIRAN I 
 

Daftar Perusahaan 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ADMG Polychem Indonesia Tbk 

2 AGII Samator Indo Gas Tbk. 

3 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 

4 ALDO Alkindo Naratama Tbk. 

5 ALKA Alakasa Industrindo Tbk 

6 ALMI Alumindo Light Metal Industry  

7 ANTM Aneka Tambang Tbk. 

8 APLI Asiaplast Industries Tbk. 

9 BAJA Saranacentral Bajatama Tbk. 

10 BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk 

11 BRMS Bumi Resources Minerals Tbk. 

12 BRNA Berlina Tbk. 

13 BRPT Barito Pacific Tbk. 

14 BTON Betonjaya Manunggal Tbk. 

15 CITA Cita Mineral Investindo Tbk. 

16 CLPI Colorpak Indonesia Tbk. 

17 CTBN Citra Tubindo Tbk. 

18 DKFT Central Omega Resources Tbk. 

19 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk. 

20 EKAD Ekadharma International Tbk. 

21 ESSA ESSA Industries Indonesia Tbk. 

22 ETWA Eterindo Wahanatama Tbk 

23 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. 

24 FPNI Lotte Chemical Titan Tbk. 

25 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 

26 IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk 

27 INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 

28 INCI Intanwijaya Internasional Tbk 

29 INCO Vale Indonesia Tbk. 

30 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 

31 INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 

32 INTD Inter Delta Tbk 

33 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tb 

34 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 

35 ISSP Steel Pipe Industry of Indones 

36 KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia 
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37 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk. 

38 KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk. 

39 LMSH Lionmesh Prima Tbk. 

40 LTLS Lautan Luas Tbk. 

41 MDKA Merdeka Copper Gold Tbk. 

42 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. 

43 OKAS Ancora Indonesia Resources Tbk 

44 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 

45 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk. 

46 SIMA Siwani Makmur Tbk 

47 SMBR Semen Baturaja Tbk. 

48 SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk. 

49 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

50 SPMA Suparma Tbk. 

51 SQMI Wilton Makmur Indonesia Tbk. 

52 SRSN Indo Acidatama Tbk 

53 SULI SLJ Global Tbk. 

54 TALF Tunas Alfin Tbk. 

55 TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 

56 TINS Timah Tbk. 

57 TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk 

58 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 

59 TPIA Chandra Asri Pacific Tbk. 

60 TRST Trias Sentosa Tbk. 

61 UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk. 

62 WTON Wijaya Karya Beton Tbk. 

63 YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk 

64 INCF Indo Komoditi Korpora Tbk. 

65 WSBP Waskita Beton Precast Tbk. 

66 KMTR Kirana Megatara Tbk. 

67 MDKI Emdeki Utama Tbk. 

68 ZINC Kapuas Prima Coal Tbk. 

69 PBID Panca Budi Idaman Tbk. 

70 TDPM Tianrong Chemicals Industry Tbk 

71 SWAT Sriwahana Adityakarta Tbk. 

72 MOLI Madusari Murni Indah Tbk. 

73 HKMU HK Metals Utama Tbk. 

74 KAYU Darmi Bersaudara Tbk. 

75 SMKL Satyamitra Kemas Lestari Tbk. 
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76 GGRP Gunung Raja Paksi Tbk. 

77 OPMS Optima Prima Metal Sinergi Tbk 

78 PURE Trinitan Metals and Minerals Tbk 

79 ESIP Sinergi Inti Plastindo Tbk. 

80 IFSH Ifishdeco Tbk. 

81 IFII Indonesia Fibreboard Industry  

82 SAMF Saraswanti Anugerah Makmur Tbk 

83 EPAC Megalestari Epack Sentosaraya  

84 BEBS Berkah Beton Sadaya Tbk. 

85 NPGF Nusa Palapa Gemilang Tbk. 

86 ARCI Archi Indonesia Tbk. 

87 NICL PAM Mineral Tbk. 

88 SBMA Surya Biru Murni Acetylene Tbk 

89 CMNT Cemindo Gemilang Tbk. 

90 OBMD OBM Drilchem Tbk. 

91 AVIA Avia Avian Tbk. 

92 CHEM Chemstar Indonesia Tbk. 

93 KKES Kusuma Kemindo Sentosa Tbk. 

94 PDPP Primadaya Plastisindo Tbk. 

95 FWCT Wijaya Cahaya Timber Tbk. 

96 PACK Abadi Nusantara Hijau Investam 

97 NCKL Trimegah Bangun Persada Tbk. 

98 MBMA Merdeka Battery Materials Tbk. 

99 AMMN Amman Mineral Internasional Tb 

100 PPRI Paperocks Indonesia Tbk. 

101 NICE Adhi Kartiko Pratama Tbk. 

102 SMLE Sinergi Multi Lestarindo Tbk. 

103 SMGA Sumber Mineral Global Abadi Tb 

104 SOLA Xolare RCR Energy Tbk. 

105 BATR Benteng Api Technic Tbk. 

106 BLES Superior Prima Sukses Tbk. 

107 PTMR Master Print Tbk. 

108 DAAZ Daaz Bara Lestari Tbk. 

109 AYLS Agro Yasa Lestari Tbk. 

sumber: data diolah 2025 
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lampiran II 

Populasi dan Sampel 

No NAMA SAHAM NAMA PERUSAHAAN 

1 ALDO Alkindo Naratama Tbk. 

2 ANTM Aneka Tambang Tbk. 

3 BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk 

4 BRPT Barito Pacific Tbk. 

5 BTON Betonjaya Manunggal Tbk. 

6 CITA Cita Mineral Investindo Tbk. 

7 CLPI Colorpak Indonesia Tbk. 

8 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk. 

9 EKAD Ekadharma International Tbk. 

10 IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk 

11 INCI Intanwijaya Internasional Tbk 

12 INCO Vale Indonesia Tbk. 

13 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 

14 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tb 

15 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 

16 ISSP Steel Pipe Industry of Indones 

17 LTLS Lautan Luas Tbk. 

18 MDKA Merdeka Copper Gold Tbk. 

19 SMBR Semen Baturaja Tbk. 

20 SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk. 

21 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

22 SPMA Suparma Tbk. 

23 SRSN Indo Acidatama Tbk 

24 TALF Tunas Alfin Tbk. 

25 TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 

26 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 

27 UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk. 

28 WTON Wijaya Karya Beton Tbk. 

29 MDKI Emdeki Utama Tbk. 

30 PBID Panca Budi Idaman Tbk. 

31 MOLI Madusari Murni Indah Tbk. 

32 SMKL Satyamitra Kemas Lestari Tbk. 

33 ESIP Sinergi Inti Plastindo Tbk. 

34 IFSH Ifishdeco Tbk. 

35 IFII Indonesia Fibreboard Industry  

                    sumber: data diolah 2025 
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Lampiran III 

Variabel Dependen Dan Independen 

Kepemilikan Institusional (X1) 

No NAMA 

SAHAM 

TAHUN KEPEMILIKAN 

INSTITUSIONAL 

SAHAM 

BEREDAR 

TOTAL 

 

1 

ALDO 2020 855,877,869 1,100,000,000 0.77807079 

2021 905,285,892 1,316,856,020 0.68746004 

2022 905,285,892 1,316,856,309 0.687459889 

2023 905,285,892 1,316,856,309 0.687459889 

2024 1,810,571,784 2,700,713,744 0.670404921 

 

2 

ANTM 2020 15,619,999,999 24,030,764,725 0.650000122 

2021 15,619,999,999 24,030,764,725 0.650000122 

2022 15,619,999,999 24,030,764,725 0.650000122 

2023 15,619,999,999 24,030,764,725 0.650000122 

2024 15,619,999,999 24,030,764,725 0.650000122 

 

3 

 

BMSR 2020 823,199,832 1,159,200,024 0.710144768 

2021 823,199,832 1,159,200,024 0.710144768 

2022 695,199,832 1,159,200,024 0.59972379 

2023 695,199,832 1,159,200,024 0.59972379 

2024 695,199,832 1,159,200,024 0.59972379 

 

4 

BRPT 2020 1,127,631,500 93,388,796,190 0.012074591 

2021 1,127,631,500 93,747,018,044 0.012028452 

2022 1,132,379,421 93,747,218,044 0.012079072 

2023 977,386,421 93,747,218,044 0.010425765 

2024 543,063,678 93,747,218,044 0.005792851 

 

5 

BTON 2020 575,000,000 720,000,000 0.798611111 

2021 575,000,000 720,000,000 0.798611111 

2022 575,000,000 720,000,000 0.798611111 

2023 575,000,000 720,000,000 0.798611111 

2024 258,750,000 720,000,000 0.359375 

 

6 

CITA 2020 2,459,470,298 3,960,361,250 0.621021706 

2021 2,401,345,958 3,960,361,250 0.606345181 

2022 2,401,446,858 3,960,361,250 0.606370658 

2023 2,401,458,258 3,960,361,250 0.606373537 

2024 2,399,806,258 3,960,361,250 0.605956403 

 

7 

CLPI 2020 156,230,000 306,338,500 0.509991398 

2021 156,230,000 306,338,500 0.509991398 

2022 156,230,000 306,338,500 0.509991398 

2023 156,230,000 306,338,500 0.509991398 
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2024 156,230,000 306,338,500 0.509991398 

 

8 

DPNS 2020 169,485,935 331,129,952 0.511841149 

2021 169,485,935 331,129,952 0.511841149 

2022 169,485,935 331,129,952 0.511841149 

2023 169,485,935 331,129,952 0.511841149 

2024 169,485,935 331,129,952 0.511841149 

 

9 

EKAD 2020 555,758,520 698,775,000 0.795332575 

2021 562,528,120 698,775,000 0.805020386 

2022 2,845,942,000 3,493,875,000 0.814551751 

2023 2,857,031,400 3,493,875,000 0.817725706 

2024 2,867,485,900 3,493,875,000 0.820717942 

 

10 

IGAR 2020 772,112,420 972,204,500 0.794187252 

2021 772,112,420 972,204,500 0.794187252 

2022 772,112,420 972,204,500 0.794187252 

2023 772,112,420 972,204,500 0.794187252 

2024 772,122,420 972,204,500 0.794197538 

 

11 

INCI 2020 36,879,503 196,121,237 0.188044414 

2021 36,879,503 196,121,237 0.188044414 

2022 36,879,503 196,121,237 0.188044414 

2023 9,524,442,500 103,828,308,500 0.091732617 

2024 19,524,442,500 103,828,308,500 0.188045464 

 

12 

INCO 2020 1,987,267,745 9,936,338,720 0.2000000 

2021 1,987,267,745 9,936,338,720 0.2000000 

2022 1,987,267,745 9,936,338,720 0.2000000 

2023 1,987,267,745 9,936,338,720 0.2000000 

2024 1,987,267,745 9,936,338,720 0.2000000 

 

13 

INKP 2020 3,143,477,898 5,470,982,941 0.5745728 

2021 3,143,477,898 5,470,982,941 0.5745728 

2022 3,143,477,898 5,470,982,941 0.5745728 

2023 2,913,477,898 5,470,982,941 0.5325328 

2024 3,143,477,898 5,470,982,941 0.5745728 

 

14 

INTP 2020 1,877,480,863 3,681,231,699 0.9242317 

2021 1,877,480,863 3,681,231,699 0.9242317 

2022 1,877,480,863 3,681,231,699 0.5100143 

2023 1,877,480,863 3,681,231,699 0.5100143 

2024 1,877,480,863 3,681,231,699 0.5100143 

 

15 

IPOL 2020 1,903,153,710 6,443,379,509 0.5100143 

2021 1,903,153,710 6,443,379,509 0.5100143 

2022 1,903,153,710 6,443,379,509 0.2953658 
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2023 1,903,153,710 6,443,379,509 0.2953658 

2024 1,903,153,710 6,443,379,509 0.2953658 

 

16 

ISSP 2020 4,020,063,930 7,185,992,035 0.2953658 

2021 4,020,063,930 7,185,992,035 0.2953658 

2022 4,020,063,930 7,185,992,035 0.5594306 

2023 4,020,063,930 7,185,992,035 0.5594306 

2024 4,020,063,930 7,185,992,035 0.5594306 

 

17 

LTLS 2020 882,864,000 1,560,000,000 0.565938462 

2021 882,864,000 1,560,000,000 0.565938462 

2022 882,864,000 1,560,000,000 0.565938462 

2023 882,864,000 1,560,000,000 0.565938462 

2024 882,864,000 1,560,000,000 0.565938462 

 

18 

MDKA 2020 4,189,971,184 21,897,591,650 0.191343927 

2021 4,189,971,184 22,904,850,815 0.182929425 

2022 4,423,174,297 24,110,850,771 0.183451606 

2023 4,423,174,297 24,110,850,771 0.183451606 

2024 4,532,412,298 24,110,850,772 0.187982263 

 

19 

SMBR 2020 7,499,999,999 20,067,465,664 0.373739272 

2021 7,499,999,999 20,067,465,664 0.373739272 

2022 7,499,999,999 20,067,465,664 0.373739272 

2023 7,499,999,999 20,067,465,664 0.373739272 

2024 7,499,999,999 20,067,465,664 0.373739272 

 

20 

SMCB 2020 7,533,148,888 7,662,900,000 0.983067623 

2021 7,533,148,888 9,091,381,973 0.828603276 

2022 7,533,148,888 9,091,381,973 0.828603276 

2023 7,533,148,888 9,091,381,973 0.828603276 

2024 7,533,148,888 9,091,381,973 0.828603276 

 

21 

SMGR 2020 3,025,405,999 5,931,520,000 0.51005577 

2021 3,025,405,999 5,931,520,000 0.51005577 

2022 3,025,405,999 5,931,520,000 0.51005577 

2023 3,457,023,004 6,751,540,089 0.51203473 

2024 3,457,023,004 6,751,540,089 0.51203473 

 

22 

SPMA 2020 687,524,300 2,114,570,958 0.325136547 

2021 878,725,184 2,791,233,198 0.314816112 

2022 992,959,457 3,154,092,216 0.314816242 

2023 992,959,457 3,154,092,216 0.314816242 

2024 1,242,237,166 3,154,092,216 0.393849349 

23 SRSN 2020 851,685,910 6,020,000,000 0.141476065 

2021 851,685,910 6,020,000,000 0.141476065 
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2022 851,685,910 6,020,000,000 0.141476065 

2023 851,685,910 6,020,000,000 0.141476065 

2024 851,685,910 6,020,000,000 0.141476065 

24 TALF 2020 1,192,998,900 1,353,435,000 0.881460063 

2021 1,192,998,900 1,353,435,000 0.881460063 

2022 1,192,998,900 1,353,435,000 0.881460063 

2023 1,243,731,700 1,353,435,000 0.918944537 

2024 1,241,863,700 1,353,435,000 0.917564346 

 25 

 

TBMS 2020 155,820,000 367,340,000 0.424184679 

2021 155,820,000 367,340,000 0.424184679 

2022 155,820,000 367,340,000 0.424184679 

2023 155,820,000 367,340,000 0.424184679 

2024 155,820,000 367,340,000 0.424184679 

 26 TKIM 2020 1,857,744,987 3,113,223,570 0.596727137 

2021 1,857,744,987 3,113,223,570 0.596727137 

2022 1,857,744,987 3,113,223,570 0.596727137 

2023 1,857,744,987 3,113,223,570 0.596727137 

2024 1,857,744,987 3,113,223,570 0.596727137 

27  UNIC 2020 139,351,604 383,331,363 0.363527792 

2021 139,351,604 383,331,363 0.363527792 

2022 139,351,604 383,331,363 0.363527792 

2023 139,351,604 383,331,363 0.363527792 

2024 139,351,604 383,331,363 0.363527792 

28 WTON 2020 5,834,880,000 6,428,058,000 0.907720497 

2021 5,834,880,000 6,428,058,000 0.907720497 

2022 5,834,880,000 6,428,058,000 0.907720497 

2023 5,834,880,000 6,428,058,000 0.907720497 

2024 5,834,880,000 6,428,058,000 0.907720497 

29 MDK1 2020 1,648,261,600 2,098,843,280 0.785319045 

2021 1,646,561,600 2,530,150,002 0.650776278 

2022 1,646,561,600 2,530,150,002 0.650776278 

2023 1,646,561,600 2,530,150,002 0.650776278 

2024 1,646,561,600 2,530,150,002 0.650776278 

30 PBID 2020 1,400,000,000 1,875,000,000 0.746666667 

2021 1,400,000,000 1,875,000,000 0.746666667 

2022 1,400,000,000 1,875,000,000 0.746666667 

2023 1,400,000,000 1,875,000,000 0.746666667 

2024 5,600,000,000 7,500,000,000 0.746666667 

31 MOLI 2020 1,199,450,293 2,334,888,498 0.51370774 
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2021 1,420,466,476 2,724,036,581 0.521456461 

2022 1,420,466,476 2,724,036,581 0.521456461 

2023 1,420,466,476 2,724,036,581 0.521456461 

2024 1,420,466,476 2,724,036,581 0.521456461 

32 SMKL 2020 2,722,500,000 3,400,000,005 0.800735293 

2021 2,722,500,000 3,401,381,246 0.800410128 

2022 2,836,915,600 3,418,085,290 0.829972151 

2023 2,839,189,300 3,418,085,290 0.830637348 

2024 2,839,189,300 3,418,085,290 0.830637348 

33 ESIP 2020 354,400,000 640,000,005 0.553749996 

2021 354,400,000 640,347,707 0.553449315 

2022 354,400,000 1,109,937,083 0.319297378 

2023 354,400,000 1,109,953,847 0.319292555 

2024 354,400,000 1,109,953,847 0.319292555 

34 IFSH 2020 867,000,000 2,125,000,000 0.408 

2021 867,000,000 2,125,000,000 0.408 

2022 867,000,000 2,125,000,000 0.408 

2023 867,000,000 2,125,000,000 0.408 

2024 867,000,000 2,125,000,000 0.408 

35 IFII 2020 4,800,200,000 9,412,000,000 0.5100085 

2021 4,800,200,000 9,412,000,000 0.5100085 

2022 4,800,200,000 9,412,000,000 0.5100085 

2023 4,800,200,000 9,412,000,000 0.5100085 

2024 4,800,200,000 9,412,000,000 0.5100085 

Sumber:data diolah 2025 
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Auditor Switching (X2) 

No 
NAMA 

SAHAM 

TAHU

N 

AKUNTAN 

PUBLIK 

AKUNTAN 

PUBLIK T-1 
DUMMY 

1 ALDO 

2020 Hendrik & Rekan Hendrik & Rekan 0 

2021 Hendrik & Rekan Hendrik & Rekan 0 

2022 Hendrik & Rekan Hendrik & Rekan 0 

2023 
Hendrik & Rekan Hendrik & Rekan 

0 

2024 Hendrik & Rekan Hendrik & Rekan 0 

2 ANTM 

2020 

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

0 

2021 

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

0 

2022 

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

0 

2023 

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

0 

2024 

Kanaka Puradiredja, 

Suhartono 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

1 

3 BMSR 

2020 
Kanaka Puradiredja, 

Suhartono 

Kanaka Puradiredja, 

Suhartono 
0 

2021 
Kanaka Puradiredja, 

Suhartono 

Kanaka Puradiredja, 

Suhartono 
0 
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2022 
Kanaka Puradiredja, 

Suhartono 

Kanaka Puradiredja, 

Suhartono 
0 

2023 
Kanaka Puradiredja, 

Suhartono 

Kanaka Puradiredja, 

Suhartono 
0 

2024 
Kanaka Puradiredja, 

Suhartono 

Kanaka Puradiredja, 

Suhartono 
0 

4 BRPT 

2020 Imelda & Rekan Imelda & Rekan 0 

2021 Imelda & Rekan Imelda & Rekan 0 

2022 Imelda & Rekan Imelda & Rekan 0 

2023 Imelda & Rekan Imelda & Rekan   

2024 Imelda & Rekan Imelda & Rekan   

5 BTON 

2020 
Hadori, Sugiarto 

Ardi & Rekan 

Hadori, Sugiarto Ardi 

& Rekan 
0 

2021 
Hadori, Sugiarto 

Ardi & Rekan 

Hadori, Sugiarto Ardi 

& Rekan 
0 

2022 
Hadori, Sugiarto 

Ardi & Rekan 

Hadori, Sugiarto Ardi 

& Rekan 
0 

2023 
Hadori, Sugiarto 

Ardi & Rekan 

Hadori, Sugiarto Ardi 

& Rekan 
0 

2024 
Hadori, Sugiarto 

Ardi & Rekan 

Hadori, Sugiarto Ardi 

& Rekan 
0 

6 CITA 

2020 
Teramihardja, 

Pradhono & Chandra 

Teramihardja, 

Pradhono & Chandra 
0 

2021 
Teramihardja, 

Pradhono & Chandra 

Teramihardja, 

Pradhono & Chandra 
0 

2022 
Teramihardja, 

Pradhono & Chandra 

Teramihardja, 

Pradhono & Chandra 
0 

2023 
Teramihardja, 

Pradhono & Chandra 

Teramihardja, 

Pradhono & Chandra 
0 

2024 
Teramihardja, 

Pradhono & Chandra 

Teramihardja, 

Pradhono & Chandra 
0 

7 CLPI 

2020 
Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  
0 

2021 
Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  
0 

2022 
Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  
0 

2023 
Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  
0 

2024 
Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  
0 

8 DPNS 2020 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

0 
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2021 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

0 

2022 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

0 

2023 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

0 

2024 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

0 

9 EKAD 

2020 

Hendra  Winata 

Hanny Erwin & 

Sumargo 

Hendra  Winata 

Hanny Erwin & 

Sumargo 

0 

2021 

Hendra  Winata 

Hanny Erwin & 

Sumargo 

Hendra  Winata 

Hanny Erwin & 

Sumargo 

0 

2022 

Hendra  Winata 

Hanny Erwin & 

Sumargo Tjahjadi & Tamara 

1 

2023 Tjahjadi & Tamara Tjahjadi & Tamara 0 

2024 Tjahjadi & Tamara Tjahjadi & Tamara 0 

10 IGAR 

2020 
Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  
0 

2021 
Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  
0 

2022 
Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  
0 

2023 
Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  
0 

2024 
Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  
0 

11 INCI 

2020 
Arman Eddy 

Ferdinand & Rekan 

Arman Eddy 

Ferdinand & Rekan 
0 

2021 
Arman Eddy 

Ferdinand & Rekan 

Arman Eddy 

Ferdinand & Rekan 
0 

2022 
Arman Eddy 

Ferdinand & Rekan 

Arman Eddy 

Ferdinand & Rekan 
0 

2023 
Arman Eddy 

Ferdinand & Rekan 

Kanaka Puradiredja, 

Suhartono 
1 
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2024 
Kanaka Puradiredja, 

Suhartono 

Kanaka Puradiredja, 

Suhartono 
0 

12 INCO 

2020 

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

0 

2021 

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

0 

2022 

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

0 

2023 

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

0 

2024 

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

0 

13 INKP 

2020 Y. Santosa & Rekan Y. Santosa & Rekan 0 

2021 Y. Santosa & Rekan Y. Santosa & Rekan 0 

2022 Y. Santosa & Rekan Y. Santosa & Rekan 0 

2023 Y. Santosa & Rekan Y. Santosa & Rekan 0 

2024 Y. Santosa & Rekan Y. Santosa & Rekan 0 

14 INTP 

2020 

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

0 

2021 

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

0 

2022 

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

0 

2023 

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

0 

2024 

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

0 
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Rekan  Rekan  

15 IPOL 

2020 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

0 

2021 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

0 

2022 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

0 

2023 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

0 

2024 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

0 

16 ISSP 

2020 
Kanaka Puradiredja, 

Suhartono 

Kanaka Puradiredja, 

Suhartono 
0 

2021 
Kanaka Puradiredja, 

Suhartono 

Kanaka Puradiredja, 

Suhartono 
0 

2022 
Kanaka Puradiredja, 

Suhartono 

Kanaka Puradiredja, 

Suhartono 
0 

2023 
Kanaka Puradiredja, 

Suhartono 

Kanaka Puradiredja, 

Suhartono 
0 

2024 
Kanaka Puradiredja, 

Suhartono 

Kanaka Puradiredja, 

Suhartono 
0 

17 LTLS 

2020 
Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  
0 

2021 
Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  
0 

2022 
Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  
0 

2023 
Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  
0 

2024 
Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  
0 

18 MDKA 

2020 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

0 

2021 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

0 
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2022 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

0 

2023 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

0 

2024 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

0 

2023 Imelda & Rekan Imelda & Rekan 0 

2024 Imelda & Rekan Imelda & Rekan 0 

19 SMBR 

2020 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

0 

2021 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

0 

2022 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

0 

2023 
Imelda & Rekan 

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  
1 

2024 
Arman Eddy 

Ferdinand & Rekan 

Liana Ramon Xenia & 

Rekan 
1 

20 SMCB 

2020 

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

0 

2021 

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

0 

2022 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan Imelda & Rekan 

1 

2023 
Purwantono, 

Sungkoro & Surja  Imelda & Rekan 
1 

2024 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

Liana Ramon Xenia & 

Rekan 

1 

21 SMGR 2020 

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

0 
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Rekan  Rekan  

2021 

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

Kantor Akuntan 

Publik Tanudiredja, 

Wibisana, Rintis & 

Rekan  

0 

2022 
Purwantono, 

Sungkoro & Surja  Imelda & Rekan 
1 

2023 Imelda & Rekan Imelda & Rekan 0 

2024 
Arman Eddy 

Ferdinand & Rekan 

Liana Ramon Xenia & 

Rekan 
1 

22 SPMA 

2020 
Hadori, Sugiarto 

Ardi & Rekan 

Hadori, Sugiarto Ardi 

& Rekan 
0 

2021 
Hadori, Sugiarto 

Ardi & Rekan 

Hadori, Sugiarto Ardi 

& Rekan 
0 

2022 
Hadori, Sugiarto 

Ardi & Rekan 

Hadori, Sugiarto Ardi 

& Rekan 
0 

2023 
Hadori, Sugiarto 

Ardi & Rekan 

Hadori, Sugiarto Ardi 

& Rekan 
0 

2024 
Hadori, Sugiarto 

Ardi & Rekan 

Hadori, Sugiarto Ardi 

& Rekan 
0 

23 SRSN 

2020 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

0 

2021 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

0 

2022 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

0 

2023 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

0 

2024 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

0 

24 TALF 

2020 Tjahjadi & Tamara Tjahjadi & Tamara 0 

2021 Tjahjadi & Tamara Tjahjadi & Tamara 0 

2022 Tjahjadi & Tamara Tjahjadi & Tamara 0 

2023 Tjahjadi & Tamara Tjahjadi & Tamara 0 

2024 Tjahjadi & Tamara Tjahjadi & Tamara 0 

 25 TBMS 
2020 

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  
0 

2021 

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  
0 
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2022 

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  
0 

2023 

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  
0 

2024 

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  
0 

 26 TKIM 

2020 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

0 

2021 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

0 

2022 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

0 

2023 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

0 

2024 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

0 

 27 UNIC 

2020 

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  0 

2021 

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  0 

2022 

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  0 

2023 

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  0 

2024 

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Purwantono, 

Sungkoro & Surja  0 

28 WTON 

2020 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

0 

2021 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

0 

2022 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

0 

2023 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Rekan 

0 

2024 
Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar & 
0 
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Rekan Rekan 

29 MDKI 

2020 
Purwantono, 

Sungkoro & Surja  

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

1 

2021 
Hadori, Sugiarto 

Ardi & Rekan 

Hadori, Sugiarto Ardi 

& Rekan 
0 

2022 
Hadori, Sugiarto 

Ardi & Rekan 

Hadori, Sugiarto Ardi 

& Rekan 
0 

2023 
Hadori, Sugiarto 

Ardi & Rekan 

Hadori, Sugiarto Ardi 

& Rekan 
0 

2024 
Hadori, Sugiarto 

Ardi & Rekan 

Hadori, Sugiarto Ardi 

& Rekan 
0 

30 PBID 

2020 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

0 

2021 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

0 

2022 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

0 

2023 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

0 

2024 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

0 

31 MOLI 

2020 
Gani Sigiro & 

Handayani 

Gani Sigiro & 

Handayani 
0 

2021 
Gani Sigiro & 

Handayani 

Gani Sigiro & 

Handayani 
0 

2022 Hadori, Sugiarto 

Ardi & Rekan 

Kosasih, Nurdiyaman, 

Mulyadi, Tjahjo & 

Rekan 

1 

2023 Mirawati Sensi Idris Mirawati Sensi Idris 0 

2024 Mirawati Sensi Idris Mirawati Sensi Idris 0 

32 SMKL 2020 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

0 
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Rekan Rekan 

2021 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

0 

2022 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

0 

2023 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

0 

2024 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

0 

33 ESIP 

2020 
Herliantono & 

Rekan Herliantono & Rekan 
0 

2021 
Herliantono & 

Rekan Herliantono & Rekan 
0 

2022 
Herliantono & 

Rekan Herliantono & Rekan 
0 

2023 
Herliantono & 

Rekan Herliantono & Rekan 
0 

2024 
Herliantono & 

Rekan Herliantono & Rekan 
0 

34 IFSH 

2020 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

0 

2021 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

0 

2022 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

0 

2023 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

0 

2024 
Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 

Paul Hadiwinata, 

Hidayat, Arsono, 
0 
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Retno, Palilingan & 

Rekan 

Retno, Palilingan & 

Rekan 

35 IFII 

2020 
Teramihardja, 

Pradhono & Chandra 

Teramihardja, 

Pradhono & Chandra 
0 

2021 
Teramihardja, 

Pradhono & Chandra 

Teramihardja, 

Pradhono & Chandra 
0 

2022 
Teramihardja, 

Pradhono & Chandra 

Teramihardja, 

Pradhono & Chandra 
0 

2023 
Teramihardja, 

Pradhono & Chandra 

Teramihardja, 

Pradhono & Chandra 
0 

2024 
Teramihardja, 

Pradhono & Chandra 

Teramihardja, 

Pradhono & Chandra 
0 

Sumber: data diolah 2025 
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Financial Distress (X3) 

No 
NAMA 

SAHAM 
TAHUN Total Liabilitas TOTAL ASET DAR 

1 ALDO 

2020 363,428,319,392 953,551,967,212 0.38113111 

2021 507,406,880,546 1,210,809,442,028 0.419064192 

2022 803,638,004,050 1,568,806,950,187 0.512260609 

2023 941,764,934,889 1,751,702,567,743 0.537628335 

2024 1,019,907,046,039 2,046,681,278,169 0.498322361 

2 

 
ANTM 

2020 12,690,063,970 31,729,512,995 0.399945123 

2021 12,079,056 32,916,154 0.366964379 

2022 9,925,211 33,637,271 0.295065881 

2023 11,685,659 42,851,329 0.272702371 

2024 1,323,139 44,522,645 0.029718338 

3 BMSR 

2020 579,289,214,412 706,288,449,539 0.820187863 

2021 670,462,276,916 977,129,726,928 0.686154825 

2022 873,881,732,905 1,555,132,539,181 0.561933926 

2023 722,076,066,644 1,551,246,449,863 0.465481205 

2024 951,321,762,836 1,789,756,273,498 0.531537046 

4 BRPT 

2020 4,732,198 7,683,159 0.61591827 

2021 4,974,476 9,241,551 0.538272851 

2022 5,526,357 9,248,254 0.597556793 

2023 6,037,737 10,149,666 0.594870511 

2024 4,974,476 9,241,551 0.538272851 

5 BTON 

2020 46,198,587,257 234,905,016,318 0.196669224 

2021 72,903,934,431 270,669,540,064 0.269346652 

2022 106,347,991,806 344,552,996,651 0.308654961 

2023 104,369,118,350 39,902,398,961 2.615610115 

2024 117,047,220,201 396,703,729,801 0.295049457 

6 

j 
CITA 

2020 672,349,734,838 4,362,823,253,713 0.154108864 

2021 635,243,465,372 4,305,752,389,646 0.147533673 

2022 932,716,882,196 5,213,814,774,459 0.178893367 

2023 702,908,076,366 6,224,306,811,480 0.112929535 

2024 322,598,456,175 7,943,806,720,848 0.040610059 

7 CLPI 

2020 158,097,415,467 648,203,498,284 0.243900898 

2021 267,675,998,378 774,026,897,674 0.345822605 

2022 237,697,849,075 759,845,633,795 0.312823866 

2023 215,132,673,945 776,502,261,248 0.277053506 

2024 228,355,237,745 801,657,692,915 0.284853797 
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8 DPNS 

2020 32,487,055,094 317,310,718,779 0.10238247 

2021 54,285,716,417 362,242,571,405 0.149860123 

2022 75,717,897,528 405,675,831,614 0.186646311 

2023 15,281,776,764 347,048,791,589 0.044033511 

2024 22,691,951,689 358,002,002,817 0.063384985 

9 EKAD 

2020 129,617,262,724 1,081,979,820,386 0.119796377 

2021 135,165,299,199 1,165,564,745,263 0.115965501 

2022 108,448,241,205 1,221,291,885,832 0.088797971 

2023 99,504,675,598 1,247,265,694,706 0.079778251 

2024 103,062,919,332 1,294,783,334,986 0.079598583 

10 IGAR 

2020 72,281,042,223 666,863,417,235 0.108389575 

2021 117,903,045,612 809,372,884,010 0.145672097 

2022 77,831,461,593 863,638,556,466 0.090120411 

2023 76,709,432,048 971,684,549,297 0.078944789 

2024 169,141,744,735 863,638,556,466 0.195847839 

11 INCI 

2020 75,990,820,673 444,865,800,672 0.170817403 

2021 131,138,919,060 510,698,600,200 0.256783392 

2022 79,040,070,257 496,010,534,463 0.159351596 

2023 55,968,674,064 492,567,875,766 0.113626318 

2024 60,474,798,202 518,498,732,033 0.116634419 

12 INCO 

2020 294,270 2,314,658 0.127133253 

2021 318,367 2,472,828 0.128746116 

2022 303,336 2,658,116 0.114116916 

2023 361,462 2,925,999 0.12353456 

2024 443,752 3,176,528 0.139697179 

13 INKP 

2020 4,246,638 8,496,277 0.499823393 

2021 1,405,896 3,161,834 0.444645734 

2022 4,035,517 9,640,721 0.418590788 

2023 4,125,086 10,125,138 0.407410348 

2024 5,368,843 11,777,052 0.455873252 

14 INTP 

2020 5,168,424 27,344,672 0.189010276 

2021 5,515,150 26,136,114 0.21101645 

2022 19,566,906 25,706,169 0.761175498 

2023 8,680,134 29,649,645 0.29275676 

2024 8,305,656 30,420,006 0.273032688 

15 IPOL 

2020 1,104,576 280,515,335 0.003937667 

2021 2,268,170 284,838,068 0.007963016 

2022 102,615,800 280,534,499 0.365786741 

2023 432,323 284,075,431 0.00152186 
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2024 1,156,426 371,808,583 0.003110272 

1h 

jgh6 
ISSP 

2020 2,741,264 6,076,604 0.451117762 

2021 3,310,209 7,097,322 0.466402539 

2022 3,261,396 7,405,931 0.440376234 

2023 3,353,362 7,971,708 0.420657907 

2024 3,251,676 8,295,427 0.391984162 

17 LTLS 

2020 3,281,180 5,524,302 0.59395377 

2021 3,523,650 6,226,014 0.565956003 

2022 3,107,428 6,094,139 0.509904352 

2023 2,655,480 5,628,540 0.471788421 

2024 2,929,660 6,060,384 0.483411612 

18 MDKA 

2020 365,960,757 929,606,638 0.393672702 

2021 499,182,362 1,278,592,659 0.390415476 

2022 1,851,832,467 3,876,665,735 0.477686908 

2023 2,200,203,593 4,964,258,915 0.443208872 

2024 2,320,487,740 5,237,063,884 0.443089447 

19 SMBR 

2020 2,329,286,953.00 5,737,175,560 0.405998898 

2021 2,351,501,098.00 5,817,745,619 0.404194554 

2022 2,124,332,191 5,211,248,525 0.407643616 

2023 1,694,318,282 4,856,730,638 0.348859842 

2024 1,639,441,913 4,907,686,845 0.334055934 

20 SMCB 

2020 13,171,946 20,738,125 0.635156071 

2021 10,309,519 21,491,716 0.47969734 

2022 9,518,472 21,378,510 0.445235519 

2023 9,702,125 22,206,739 0.436900033 

2024 8,132,242 21,046,352 0.386396749 

21 SMGR 

2020 29,065,511 78,006,244 0.372604929 

2021 20,729,956 76,504,240 0.270964799 

2022 33,270,652 82,960,012 0.401044445 

2023 31,769,553 81,820,529 0.388283398 

2024 26,635,871 76,993,082 0.345951484 

22 SPMA 

2020 784,672,948,574 2,316,065,006,133 0.338795736 

2021 930,679,950,301 2,746,153,295,147 0.338903131 

2022 1,092,943,225,203 3,239,231,499,990 0.337408186 

2023 984,503,543,994 3,303,922,519,911 0.297980215 

2024 1,008,005,049,539 3,392,686,914,315 0.297111132 

23 SRSN 

2020 318,959,497 906,846,895 0.351723647 

2021 251,955,480 906,846,895 0.277836845 

2022 218,259,872 876,602,301 0.248983914 
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2023 226,110,331 876,602,301 0.257939468 

2024 396,871,660 1,135,428,989 0.349534549 

24 TALF 

2020 454,287,199,938 1,474,472,516,166 0.308101504 

2021 522,245,888,520 1,569,929,936,844 0.332655538 

2022 610,875,000,856 1,733,867,453,375 0.352319319 

2023 516,516,839,727 1,733,867,453,375 0.297898688 

2024 603,907,462,123 1,835,883,981,058 0.328946419 

 25 TBMS 

2020 105,412,893 156,833,246 0.672133592 

2021 89,795,994 147,236,098 0.609877572 

2022 73,328,601 134,891,947 0.543609924 

2023 76,174,248 142,448,340 0.534749987 

2024 76,509,608 149,859,871 0.510540997 

 26 TKIM 

2020 1,631,822 3,103,915 0.525730247 

2021 1,405,896 3,161,834 0.444645734 

2022 1,357,567 3,276,767 0.414300742 

2023 1,371,757 3,649,005 0.375926314 

2024 1,254,627 3,737,756 0.335663163 

 27 

 
UNIC 

2020 43,542,406 242,256,371 0.179736887 

2021 51,998,377 292,723,782 0.177636325 

2022 42,624,419 317,577,675 0.134217303 

2023 44,840,780 335,210,659 0.133768956 

2024 41,076,836 341,447,342 0.120302111 

28 WTON 

2020 5,118,444,300,470 8,509,017,299,594 0.601531777 

2021 5,480,299,148,683 8,928,183,492,920 0.613820174 

2022 5,809,708,177,850 9,447,528,704,261 0.61494475 

2023 4,005,560,677,656 7,631,670,664,176 0.524860264 

2024 3,789,987,432,764 7,194,688,328,878 0.526775763 

29 MDKI 

2020 83,704 973,684 0.085966289 

2021 80,106 985,400 0.081292876 

2022 105,711 1,045,929 0.101069002 

2023 99,638 1,064,547 0.093596619 

2024 65,314 1,039,991 0.062802467 

30 PBID 

2020 492,491,798 2,421,301,079 0.203399652 

2021 524,108,151 2,801,186,958 0.187102167 

2022 594,336,031 3,040,363,137 0.195481922 

2023 565,828,079 3,196,352,644 0.177023045 

2024 623,366,866 3,583,499,263 0.173954791 

31 MOLI 
2020 889,592,205 2,279,580,714 0.390243785 

2021 781,382,414 2,275,216,679 0.343432088 
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2022 677,054,913 2,182,945,756 0.310156545 

2023 669,321,468 2,019,929,220 0.331358872 

2024 578,323,545 1,932,495,722 0.299262523 

32 SMKL 

2020 939,137,865,824 1,672,515,743,467 0.561512123 

2021 1,096,849,980,294 1,911,921,812,381 0.573689768 

2022 1,065,998,439,638 2,024,398,917,353 0.526575286 

2023 963,901,177,675 1,890,946,951,343 0.509745224 

2024 1,112,013,903,527 2,056,611,243,816 0.540702044 

33 ESIP 

2020 25,185,619,128 77,924,121,640 0.323206968 

2021 31,052,264,665 84,582,663,843 0.367123276 

2022 3,217,041,702 98,498,235,572 0.032660907 

2023 4,295,132,559 100,614,252,263 0.042689107 

2024 4,365,059,993 101,581,124,328 0.042971172 

34 IFSH 

2020 591,543,836,198 1,134,528,730,678 0.52140049 

2021 333,286,713,847 1,009,751,983,088 0.330067897 

2022 313,203,600,417 1,091,201,798,908 0.287026287 

2023 286,598,747,190 1,072,483,806,616 0.267228974 

2024 169,934,404,628 1,007,971,015,427 0.168590567 

35 IFII 

2020 74,720,281,430 1,074,238,575,525 0.069556506 

2021 75,361,117,834 1,158,730,182,419 0.065037676 

2022 347,438,038,643 1,475,021,283,301 0.235547814 

2023 564,793,581,480 1,823,085,963,421 0.30980085 

2024 447,462,972,579 1,753,404,635,182 0.255196641 

Sumber: data diolah 2025 
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PROFITABILITAS (X4) 

No 
NAMA 

SAHAM 
TAHUN LABA BERSIH TOTAL ASET ROA 

1 ALDO 

2020 65,331,041,553 953,551,967,212 0.068513352 

2021 100,771,009,640 1,210,809,442,028 0.083226151 

2022 65,764,485,236 1,568,806,950,187 0.041920062 

2023 2,432,375,361 1,751,702,567,743 0.001388578 

2024 33,490,778,596 2,046,681,278,169 0.016363456 

2 ANTM 

2020 1,149,353,693 31,729,512,995 0.03622349 

2021 1,861,740 32,916,154 0.056560071 

2022 3,820,964 33,637,271 0.113593163 

2023 3,077,648 42,851,329 0.07182153 

2024 3,852,218 44,522,645 0.086522667 

3 

 
BMSR 

2020 1,058,548,060 706,288,449,539 0.001498748 

2021 141,119,336,266 977,129,726,928 0.144422314 

2022 374,509,110,044 1,555,132,539,181 0.240821345 

2023 174,691,961,974 1,551,246,449,863 0.112613932 

2024 9,782,987,359 1,789,756,273,498 0.0054661 

4 BRPT 

2020 141,383 7,683,159 0.018401676 

2021 296,007 9,241,551 0.032030013 

2022 32,210 9,248,254 0.00348282 

2023 99,776 10,149,666 0.009830471 

2024 122,896 10,532,564 0.011668194 

5 BTON 

2020 4,486,083,939 234,905,016,318 0.019097438 

2021 9,635,958,498 270,669,540,064 0.035600454 

2022 39,902,398,961 344,552,996,651 0.115809177 

2023 17,530,452,618 39,902,398,961 0.4393333 

2024 29,612,354,901 396,703,729,801 0.074646021 

6 CITA 

2020 483,885,571,319 4,362,823,253,713 0.11091111 

2021 568,345,150,593 4,305,752,389,646 0.13199671 

2022 744,820,930,786 5,213,814,774,459 0.142855273 

2023 718,604,782,391 6,224,306,811,480 0.115451375 

2024 2,489,552,325,672 7,943,806,720,848 0.31339538 

7 CLPI 

2020 36,208,015,525 648,203,498,284 0.055859025 

2021 42,901,553,168 774,026,897,674 0.055426437 

2022 35,436,588,834 759,845,633,795 0.046636563 

2023 52,708,357,739 776,502,261,248 0.067879207 

2024 56,141,226,436 801,657,692,915 0.07003142 
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8 DPNS 

2020 2,400,715,154 317,310,718,779 0.007565818 

2021 22,723,655,893 362,242,571,405 0.062730495 

2022 27,428,849,986 405,675,831,614 0.067612729 

2023 16,075,555,664 347,048,791,589 0.046320737 

2024 14,314,568,798 358,002,002,817 0.039984605 

9 EKAD 

2020 95,929,070,814 1,081,979,820,386 0.088660684 

2021 108,490,477,354 1,165,564,745,263 0.093079752 

2022 78,079,793,270 1,221,291,885,832 0.063932131 

2023 74,066,662,444 1,247,265,694,706 0.059383227 

2024 64,555,896,338 1,294,783,334,986 0.049858455 

10 IGAR 

2020 60,770,710,445 666,863,417,235 0.091129171 

2021 104,034,299,846 809,372,884,010 0.128536923 

2022 102,314,374,301 863,638,556,466 0.118468975 

2023 72,474,414,750 971,684,549,297 0.074586361 

2024 102,314,374,301 863,638,556,466 0.118468975 

11 INCI 

2020 30,071,380,873 444,865,800,672 0.067596522 

2021 11,036,924,395 510,698,600,200 0.021611425 

2022 24,502,371,311 496,010,534,463 0.049398893 

2023 17,498,891,902 492,567,875,766 0.035525849 

2024 25,848,073,393 518,498,732,033 0.049851758 

12 INCO 

2020 82,819 2,314,658 0.071629156 

2021 165,797 2,472,828 0.081041221 

2022 200,401 2,658,116 0.103206181 

2023 274,334 2,925,999 0.019740608 

2024 57,761 3,176,528 0.56865137 

13 INKP 

2020 294,041 8,496,277 0.210503495 

2021 249,006 3,161,834 0.582710541 

2022 857,462 9,640,721 0.202294621 

2023 411,423 10,125,138 0.19831305 

2024 424,284 11,777,052 0.014930307 

14 INTP 

2020 1,806,337 27,344,672 0.011388325 

2021 1,788,496 26,136,114 0.068430066 

2022 1,842,434 25,706,169 0.062140171 

2023 1,950,266 29,649,645 0.064111296 

2024 2,007,947 30,420,006 0.330439008 

15 IPOL 

2020 1,104,576 280,515,335 0.155632787 

2021 2,268,170 284,838,068 0.306263993 

2022 3,745,327 280,534,499 0.46982742 

2023 432,323 284,075,431 0.052115822 
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2024 1,156,426 371,808,583 0.20933432 

16 ISSP 

2020 175,835 6,076,604 0.028241986 

2021 486,061 7,097,322 0.065631316 

2022 305,849 7,405,931 0.041297846 

2023 498,059 7,971,708 0.06247833 

2024 530,063 8,295,427 0.063898218 

17 LTLS 

2020 118,196 5,524,302 0.021395644 

2021 311,410 6,226,014 0.050017555 

2022 340,580 6,094,139 0.060509475 

2023 167,445 5,628,540 0.027629437 

2024 217,175 6,060,384 0.00023362 

18 MDKA 

2020 28,891,683 929,606,638 0.022596472 

2021 33,386,800 1,278,592,659 0.008612246 

2022 64,844,810 3,876,665,735 0.013062334 

2023 5,665,022 4,964,258,915 0.001141162 

2024 9,801,648 5,237,063,884 0.001871592 

19 SMBR 

2020 10,981,673 5,737,175,560 0.001914125 

2021 51,817,305 5,817,745,619 0.008906767 

2022 94,827,889 5,211,248,525 0.01819677 

2023 121,572,505 4,856,730,638 0.025031758 

2024 129,253,093 4,907,686,845 0.026336866 

20 SMCB 

2020 650,988 20,738,125 0.03139088 

2021 720,933 21,491,716 0.033544692 

2022 839,276 21,378,510 0.039257928 

2023 894,645 22,206,739 0.040287095 

2024 745,090 21,046,352 0.035402335 

21 SMGR 

2020 2,674,343 78,006,244 0.034283704 

2021 2,082,347 76,504,240 0.027218714 

2022 2,499,083 82,960,012 0.030123947 

2023 2,295,601 81,820,529 0.028056541 

2024 771,674 76,993,082 0.010022641 

22 SPMA 

2020 162,524,650,713 2,316,065,006,133 0.07017275 

2021 294,325,560,054 2,746,153,295,147 0.107177396 

2022 336,138,349,494 3,239,231,499,990 0.103771018 

2023 178,658,341,906 3,303,922,519,911 0.054074616 

2024 104,838,993,586 3,392,686,914,315 0.030901464 

23 SRSN 

2020 44,152,245 906,846,895 0.048687651 

2021 264,542,985 906,846,895 0.291717363 

2022 33,640,328 876,602,301 0.038375815 
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2023 58,018,151 876,602,301 0.06618526 

2024 22,501,564 1,135,428,989 0.019817676 

24 TALF 

2020 18,488,700,221 1,474,472,516,166 0.012539196 

2021 22,437,585,810 1,569,929,936,844 0.014292094 

2022 44,313,085,815 1,733,867,453,375 0.025557366 

2023 38,451,208,502 1,733,867,453,375 0.022176556 

2024 18,454,156,184 1,835,883,981,058 0.010051919 

 25 TBMS 

2020 4,504,285 156,833,246 0.028720218 

2021 6,974,835 147,236,098 0.047371773 

2022 5,225,262 134,891,947 0.038736649 

2023 6,180,106 142,448,340 0.043384893 

2024 8,912,871 149,859,871 0.059474701 

 26 TKIM 

2020 89,604 3,103,915 0.028868059 

2021 249,006 3,161,834 0.07875366 

2022 167,722 3,276,767 0.051185208 

2023 64,429 3,649,005 0.017656594 

2024 102,648 3,737,756 0.027462467 

 

 27 
UNIC 

2020 27,294,821 242,256,371 0.112669157 

2021 58,052,717 292,723,782 0.1983191 

2022 37,901,615 317,577,675 0.119345968 

2023 21,385,503 335,210,659 0.063797205 

2024 20,505,593 341,447,342 0.060054921 

28 WTON 

2020 123,147,079,420 8,509,017,299,594 0.014472538 

2021 81,433,957,569 8,928,183,492,920 0.009121 

2022 171,060,047,099 9,447,528,704,261 0.018106327 

2023 19,816,764,969 7,631,670,664,176 0.002596648 

2024 64,199,505,001 7,194,688,328,878 0.008923181 

29 MDKI 

2020 40,085 973,684 0.041168387 

2021 38,851 985,400 0.039426629 

2022 38,417 1,045,929 0.036730027 

2023 48,407 1,064,547 0.045471924 

2024 28,687 1,039,991 0.027583893 

30 PBID 

2020 373,653,845 2,421,301,079 0.154319448 

2021 412,552,472 2,801,186,958 0.147277736 

2022 354,901,190 3,040,363,137 0.116729869 

2023 375,985,161 3,196,352,644 0.117629437 

2024 487,171,548 3,583,499,263 0.135948555 

31 MOLI 
2020 79,288,256 2,279,580,714 0.034781947 

2021 38,800,766 2,275,216,679 0.017053658 
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2022 11,310,348 2,182,945,756 0.005181232 

2023 94,137,935 2,019,929,220 0.046604571 

2024 17,751,696 1,932,495,722 0.009185891 

32 SMKL 

2020 40,451,330,239 1,672,515,743,467 0.024185919 

2021 106,306,881,651 1,911,921,812,381 0.055602107 

2022 77,086,661,593 2,024,398,917,353 0.03807879 

2023 11,846,782,996 1,890,946,951,343 0.006265 

2024 22,391,171,081 2,056,611,243,816 0.010887411 

33 ESIP 

2020 1,741,619,395 77,924,121,640 0.022350196 

2021 611,433,199 84,582,663,843 0.007228824 

2022 916,698,764 98,498,235,572 0.009306753 

2023 877,523,429 100,614,252,263 0.008721661 

2024 879,550,244 101,581,124,328 0.008658599 

34 IFSH 

2020 23,481,357,082 1,134,528,730,678 0.020697014 

2021 159,076,942,627 1,009,751,983,088 0.157540609 

2022 197,694,385,018 1,091,201,798,908 0.181171242 

2023 220,358,607,610 1,072,483,806,616 0.205465673 

2024 100,113,169,013 1,007,971,015,427 0.099321476 

35 IFII 

2020 73,585,850,462 1,074,238,575,525 0.068500473 

2021 82,349,452,240 1,158,730,182,419 0.071068704 

2022 44,214,180,073 1,475,021,283,301 0.029975283 

2023 37,376,007,992 1,823,085,963,421 0.020501506 

2024 179,025,233,782 1,753,404,635,182 0.102101495 

Sumber: data diolah 2025 
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Komite Audit  (X5) 

No 
NAMA 

SAHAM 
TAHUN 

KOMITE 

AUDIT 

TOTAL DEWAN 

KOMISI 
X5 

1 ALDO 

2020 3 6 0.5 

2021 3 6 0.5 

2022 3 6 0.5 

2023 3 6 0.5 

2024 3 6 0.5 

2 ANTM 

2020 2 4 0.5 

2021 3 4 0.8 

2022 3 4 0.8 

2023 3 4 0.8 

2024 3 4 0.8 

3 BMSR 

2020 3 6 0.5 

2021 3 6 0.5 

2022 3 6 0.5 

2023 3 6 0.5 

2024 4 6 0.7 

4 BRPT 

2020 3 4 0.8 

2021 3 4 0.5 

2022 3 4 0.5 

2023 3 4 0.5 

2024 3 4 0.5 

5 BTON 

2020 3 6 0.5 

2021 3 6 0.5 

2022 3 6 0.5 

2023 3 6 0.5 

2024 3 6 0.5 

6 CITA 

2020 3 5 0.6 

2021 2 5 0.4 

2022 3 5 0.6 

2023 3 5 0.6 

2024 3 5 0.6 

7 CLPI 

2020 3 6 0.5 

2021 3 6 0.5 

2022 3 6 0.5 

2023 3 6 0.5 

2024 3 6 0.5 
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8 DPNS 

2020 3 5 0.6 

2021 3 5 0.6 

2022 3 5 0.6 

2023 3 5 0.6 

2024 3 5 0.6 

9 EKAD 

2020 2 6 0.3 

2021 2 6 0.3 

2022 3 6 0.5 

2023 3 6 0.5 

2024 3 6 0.5 

10 IGAR 

2020 2 5 0.4 

2021 2 5 0.4 

2022 2 5 0.4 

2023 2 5 0.4 

2024 2 5 0.4 

11 INCI 

2020 3 3 1.0 

2021 3 2 1.5 

2022 3 3 1.0 

2023 3 3 1.0 

2024 3 3 1.0 

12 INCO 

2020 2 6 0.3 

2021 2 6 0.3 

2022 2 6 0.3 

2023 2 6 0.3 

2024 2 6 0.3 

13 INKP 

2020 3 7 0.4 

2021 3 7 0.4 

2022 3 7 0.4 

2023 3 7 0.4 

2024 3 7 0.4 

14 INTP 

2020 3 6 0.5 

2021 3 6 0.5 

2022 3 6 0.5 

2023 3 6 0.5 

2024 3 5 0.6 

15 IPOL 

2020 3 6 0.5 

2021 3 6 0.5 

2022 3 6 0.5 

2023 3 6 0.5 
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2024 3 6 0.5 

16 ISSP 

2020 3 4 0.8 

2021 3 3 1.0 

2022 3 4 0.8 

2023 3 3 1.0 

2024 3 3 1.0 

17 LTLS 

2020 3 6 0.5 

2021 3 6 0.5 

2022 3 6 0.5 

2023 3 6 0.5 

2024 3 6 0.5 

18 MDKA 

2020 3 6 0.5 

2021 3 6 0.5 

2022 3 6 0.5 

2023 3 6 0.5 

2024 3 5 0.6 

19 SMBR 

2020 3 6 0.5 

2021 3 6 0.5 

2022 3 5 0.6 

2023 2 5 0.4 

2024 2 5 0.4 

20 SMCB 

2020 3 4 0.8 

2021 3 4 0.8 

2022 3 4 0.8 

2023 3 4 0.8 

2024 3 4 0.8 

21 SMGR 

2020 3 6 0.5 

2021 3 6 0.5 

2022 3 6 0.5 

2023 3 6 0.5 

2024 3 6 0.5 

22 SPMA 

2020 4 5 0.8 

2021 4 5 0.8 

2022 4 5 0.8 

2023 4 5 0.8 

2024 4 5 0.8 

23 SRSN 

2020 3 5 0.6 

2021 3 5 0.6 

2022 3 5 0.6 
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2023 3 5 0.6 

2024 3 5 0.6 

24 TALF 

2020 3 6 0.5 

2021 3 6 0.5 

2022 3 6 0.5 

2023 3 6 0.5 

2024 3 5 0.6 

25 TBMS 

2020 3 5 0.6 

2021 3 5 0.6 

2022 3 5 0.6 

2023 3 5 0.6 

2024 3 5 0.6 

26 TKIM 

2020 3 7 0.4 

2021 3 7 0.4 

2022 3 7 0.4 

2023 3 7 0.4 

2024 3 7 0.4 

27 UNIC 

2020 3 4 0.8 

2021 3 4 0.8 

2022 3 4 0.8 

2023 3 4 0.8 

2024 3 4 0.8 

28 WTON 

2020 3 7 0.4 

2021 3 7 0.4 

2022 3 7 0.4 

2023 3 7 0.4 

2024 3 7 0.4 

29 MDKI 

2020 3 6 0.5 

2021 3 6 0.5 

2022 3 6 0.5 

2023 3 6 0.5 

2024 3 6 0.5 

30 PBID 

2020 3 6 0.5 

2021 3 6 0.5 

2022 3 6 0.5 

2023 3 6 0.5 

2024 3 6 0.5 

31 MOLI 
2020 4 6 0.7 

2021 4 6 0.7 
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2022 4 6 0.7 

2023 4 6 0.7 

2024 4 6 0.7 

32 SMKL 

2020 3 6 0.5 

2021 3 6 0.5 

2022 3 6 0.5 

2023 3 6 0.5 

2024 3 6 0.5 

33 ESIP 

2020 4 6 0.7 

2021 4 6 0.7 

2022 4 6 0.7 

2023 4 6 0.7 

2024 4 6 0.7 

34 IFSH 

2020 2 6 0.3 

2021 2 6 0.3 

2022 2 6 0.3 

2023 2 6 0.3 

2024 2 6 0.3 

35 IFII 

2020 3 6 0.5 

2021 3 6 0.5 

2022 3 6 0.5 

2023 3 6 0.5 

2024 3 6 0.5 

Sumber: data diolah 2025 
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Audit Delay (Y) 

No 
NAMA 

SAHAM 
TAHUN 

AUDIT DELAY = TANGGAL LAPORAN AUDIT 

DELAY - TANGGAL LAPORAN KEUANGAN 

TANGGAL 

LAPORAN 

AUDIT DELAY 

TANGGAL 

LAPORAN 

KEUANGAN 

AUDIT 

DELAY (Y) 

1 ALDO 

2020 3/9/2021 12/31/2020 68 

2021 3/7/2022 12/31/2021 66 

2022 3/29/2023 12/31/2022 88 

2023 3/27/2024 12/31/2023 87 

2024 3/28/2025 12/31/2024 87 

2 ANTM 

2020 3/12/2021 12/31/2020 71 

2021 3/15/2022 12/31/2021 74 

2022 3/24/2023 12/31/2022 83 

2023 3/28/2024 12/31/2023 88 

2024 4/8/2025 12/31/2024 98 

3 BMSR 

2020 3/29/2021 12/31/2020 88 

2021 4/20/2022 12/31/2021 110 

2022 3/29/2023 12/31/2022 88 

2023 3/28/2024 12/31/2023 88 

2024 3/27/2025 12/31/2024 86 

4 BRPT 

2020 3/26/2021 12/31/2020 85 

2021 3/30/2022 12/31/2021 89 

2022 3/29/2023 12/31/2022 88 

2023 3/27/2024 12/31/2023 87 

2024 3/14/2025 12/31/2024 73 

5 BTON 

2020 3/31/2021 12/31/2020 90 

2021 4/21/2022 12/31/2021 111 

2022 3/29/2023 12/31/2022 88 

2023 3/28/2024 12/31/2023 88 

2024 3/27/2025 12/31/2024 86 

6 CITA 

2020 3/29/2021 12/31/2020 88 

2021 4/11/2022 12/31/2021 101 

2022 3/30/2023 12/31/2022 89 

2023 3/28/2024 12/31/2023 88 

2024 3/27/2025 12/31/2024 86 
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7 CLPI 

2020 3/26/2021 12/31/2020 85 

2021 4/5/2022 12/31/2021 95 

2022 3/24/2023 12/31/2022 83 

2023 3/27/2024 12/31/2023 87 

2024 3/28/2025 12/31/2024 87 

8 DPNS 

2020 3/31/2021 12/31/2020 90 

2021 3/18/2022 12/31/2021 77 

2022 3/23/2023 12/31/2022 82 

2023 3/25/2024 12/31/2023 85 

2024 3/27/2025 12/31/2024 86 

9 EKAD 

2020 3/26/2021 12/31/2020 85 

2021 4/5/2022 12/31/2021 95 

2022 3/27/2023 12/31/2022 86 

2023 3/27/2024 12/31/2023 87 

2024 3/26/2025 12/31/2024 85 

10 IGAR 

2020 3/29/2021 12/31/2020 88 

2021 3/31/2022 12/31/2021 90 

2022 3/14/2023 12/31/2022 73 

2023 3/21/2024 12/31/2023 81 

2024 3/31/2025 12/31/2024 90 

11 INCI 

2020 3/29/2021 12/31/2020 88 

2021 3/25/2022 12/31/2021 84 

2022 3/29/2023 12/31/2022 88 

2023 3/27/2024 12/31/2023 87 

2024 3/26/2025 12/31/2024 85 

12 INCO 

2020 2/25/2021 12/31/2020 56 

2021 2/24/2022 12/31/2021 55 

2022 2/16/2023 12/31/2022 47 

2023 2/10/2024 12/31/2023 41 

2024 2/25/2025 12/31/2024 56 

13 INKP 

2020 3/22/2021 12/31/2020 81 

2021 3/23/2022 12/31/2021 82 

2022 3/25/2023 12/31/2022 84 

2023 3/27/2024 12/31/2023 87 

2024 3/27/2025 12/31/2024 86 

14 INTP 

2020 3/18/2021 12/31/2020 77 

2021 3/23/2022 12/31/2021 82 

2022 3/26/2023 12/31/2022 85 

2023 3/21/2024 12/31/2023 81 
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2024 3/21/2025 12/31/2024 80 

15 IPOL 

2020 4/26/2021 12/31/2020 116 

2021 3/14/2022 12/31/2021 73 

2022 3/27/2023 12/31/2022 86 

2023 3/28/2024 12/31/2023 88 

2024 3/27/2025 12/31/2024 86 

16 ISSP 

2020 3/19/2021 12/31/2020 78 

2021 3/20/2022 12/31/2021 79 

2022 3/30/2023 12/31/2022 89 

2023 3/12/2024 12/31/2023 72 

2024 3/14/2025 12/31/2024 73 

17 LTLS 

2020 4/12/2021 12/31/2020 102 

2021 3/30/2022 12/31/2021 89 

2022 3/30/2023 12/31/2022 89 

2023 3/12/2024 12/31/2023 72 

2024 3/7/2025 12/31/2024 66 

18 MDKA 

2020 3/31/2021 12/31/2020 90 

2021 3/14/2022 12/31/2021 73 

2022 4/27/2023 12/31/2022 117 

2023 3/27/2024 12/31/2023 87 

2024 3/28/2025 12/31/2024 87 

19 SMBR 

2020 2/22/2021 12/31/2020 53 

2021 2/15/2022 12/31/2021 46 

2022 3/7/2023 12/31/2022 66 

2023 3/7/2024 12/31/2023 67 

2024 3/25/2025 12/31/2024 84 

20 SMCB 

2020 2/18/2021 12/31/2020 49 

2021 2/22/2022 12/31/2021 53 

2022 2/23/2023 12/31/2022 54 

2023 3/7/2024 12/31/2023 67 

2024 3/26/2025 12/31/2024 85 

21 SMGR 

2020 2/26/2021 12/31/2020 57 

2021 2/25/2022 12/31/2021 56 

2022 3/10/2023 12/31/2022 69 

2023 3/8/2024 12/31/2023 68 

2024 3/17/2025 12/31/2024 76 

22 SPMA 

2020 3/22/2021 12/31/2020 81 

2021 3/25/2022 12/31/2021 84 

2022 3/29/2023 12/31/2022 88 
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2023 3/27/2024 12/31/2023 87 

2024 3/26/2025 12/31/2024 85 

23 SRSN 

2020 3/29/2021 12/31/2020 88 

2021 3/30/2022 12/31/2021 89 

2022 3/30/2023 12/31/2022 89 

2023 3/28/2024 12/31/2023 88 

2024 3/24/2025 12/31/2024 83 

24 TALF 

2020 4/16/2021 12/31/2020 106 

2021 3/28/2022 12/31/2021 87 

2022 3/24/2023 12/31/2022 83 

2023 3/26/2024 12/31/2023 86 

2024 3/24/2025 12/31/2024 83 

 25 TBMS 

2020 3/31/2021 12/31/2020 90 

2021 4/1/2022 12/31/2021 91 

2022 3/29/2023 12/31/2022 88 

2023 3/27/2024 12/31/2023 87 

2024 3/26/2025 12/31/2024 85 

 26 TKIM 

2020 3/26/2021 12/31/2020 85 

2021 2/25/2022 12/31/2021 56 

2022 3/10/2023 12/31/2022 69 

2023 3/8/2024 12/31/2023 68 

2024 3/17/2025 12/31/2024 76 

 27 UNIC 

2020 3/31/2021 12/31/2020 90 

2021 3/30/2022 12/31/2021 89 

2022 3/29/2023 12/31/2022 88 

2023 3/28/2024 12/31/2023 88 

2024 3/25/2025 12/31/2024 84 

28 WTON 

2020 2/18/2021 12/31/2020 49 

2021 2/18/2022 12/31/2021 49 

2022 3/7/2023 12/31/2022 66 

2023 3/27/2024 12/31/2023 87 

2024 3/20/2025 12/31/2024 79 

29 MDKI 

2020 3/18/2021 12/31/2020 77 

2021 3/28/2022 12/31/2021 87 

2022 3/18/2023 12/31/2022 77 

2023 3/28/2024 12/31/2023 88 

2024 3/27/2025 12/31/2024 86 

30 PBID 
2020 3/31/2021 12/31/2020 90 

2021 3/18/2022 12/31/2021 77 
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2022 3/8/2023 12/31/2022 67 

2023 3/7/2024 12/31/2023 67 

2024 3/13/2025 12/31/2024 72 

31 MOLI 

2020 5/5/2021 12/31/2020 125 

2021 3/30/2022 12/31/2021 89 

2022 3/27/2023 12/31/2022 86 

2023 3/26/2024 12/31/2023 86 

2024 3/25/2025 12/31/2024 84 

32 SMKL 

2020 4/29/2021 12/31/2020 119 

2021 4/22/2022 12/31/2021 112 

2022 3/29/2023 12/31/2022 88 

2023 3/28/2024 12/31/2023 88 

2024 3/28/2025 12/31/2024 87 

33 ESIP 

2020 5/7/2021 12/31/2020 127 

2021 4/22/2022 12/31/2021 112 

2022 3/28/2023 12/31/2022 87 

2023 4/27/2024 12/31/2023 118 

2024 3/26/2025 12/31/2024 85 

34 IFSH 

2020 5/24/2021 12/31/2020 144 

2021 3/11/2022 12/31/2021 70 

2022 3/15/2023 12/31/2022 74 

2023 2/26/2024 12/31/2023 57 

2024 2/24/2025 12/31/2024 55 

35 IFII 

2020 3/26/2021 12/31/2020 85 

2021 3/9/2022 12/31/2021 68 

2022 3/15/2023 12/31/2022 74 

2023 3/13/2024 12/31/2023 73 

2024 3/28/2025 12/31/2024 87 

Sumber: data diolah 2024 
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LAMPIRAN IV 

Hasil dan Uji Hipotesis 

Analisis Deskriptif 

Sample: 2020 2024      

       
        Y X1 X2 X3 X4 X5 

       
        Mean  82.78286  0.532886  0.068571  0.332949  0.074252  0.562286 

 Median  86.00000  0.521456  0.000000  0.330068  0.046637  0.500000 

 Maximum  144.0000  0.983068  1.000000  2.615610  0.582711  1.500000 

 Minimum  41.00000  0.005793  0.000000  0.001522  0.000234  0.300000 

 Std. Dev.  15.62413  0.232207  0.253449  0.249066  0.092494  0.176672 

 Observations  175  175  175  175  175  175 

 

Sumber: data diolah tahun 2020-2025 (eviews 12) 

  Uji Normalitas 

Gambar 4.1 

Histogram Uji Normalitas Audit Delay 

 
Sumber: Data diolah eviews 12 

Uji Heterokedasitas  

Tabel 4.1 

Hasil uji Heterokedasitas 

 

Heteroskedasticity Test: Glejser  

Null hypothesis: Homoskedasticity  

     
     F-statistic 1.748757     Prob. F(5,169) 0.1261 

Obs*R-squared 8.608812     Prob. Chi-Square(5) 0.1257 

Scaled explained SS 11.97162     Prob. Chi-Square(5) 0.0352 

     
     Sumber: data diolah eviews 12 

 

 Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.2 

Hasil uji multikolinearitas 

 Y X1 X2 X3 X4 X5 
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Y  1.000000 -0.011288 -0.083298  0.021463 -0.045833  0.138386 

X1 -0.011288  1.000000  0.070682  0.102482 -0.037876 -0.234380 

X2 -0.083298  0.070682  1.000000 -0.060879 -0.110869  0.122261 

X3  0.021463  0.102482 -0.060879  1.000000  0.059436 -0.046519 

X4 -0.045833 -0.037876 -0.110869  0.059436  1.000000 -0.162400 

X5  0.138386 -0.234380  0.122261 -0.046519 -0.162400  1.000000 

Sumber: data diolah eviews 12 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4.3 

Hasil uji Autokorelasi 
 

Root MSE 10.34846     R-squared 0.558787 

Mean dependent var 82.78286     Adjusted R-squared 0.413961 

S.D. dependent var 15.62413     S.E. of regression 11.96077 

Akaike info criterion 8.014409     Sum squared resid 18740.85 

Schwarz criterion 8.810127     Log likelihood -657.2608 

Hannan-Quinn criter. 8.337175     F-statistic 3.858342 

Durbin-Watson stat 1.762896     Prob(F-statistic) 0.000000 

     
     Sumber: Data diolah eviews 12 

 

 

 

Tabel Durbin Waston  

Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 

 

N 

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 

dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 

6 0.6102 1.4002         

7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964       

8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866     

9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 0.2957 2.5881   

10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 0.3760 2.4137 0.2427 2.8217 

11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 0.4441 2.2833 0.3155 2.6446 

12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 0.5120 2.1766 0.3796 2.5061 

13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943 0.4445 2.3897 

14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296 0.5052 2.2959 

15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 0.6852 1.9774 0.5620 2.2198 

16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.8572 1.7277 0.7340 1.9351 0.6150 2.1567 

17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 0.7790 1.9005 0.6641 2.1041 

18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 0.8204 1.8719 0.7098 2.0600 

19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 1.8482 0.7523 2.0226 

20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8943 1.8283 0.7918 1.9908 

21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 0.9272 1.8116 0.8286 1.9635 

22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 0.9578 1.7974 0.8629 1.9400 

23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 0.9864 1.7855 0.8949 1.9196 

24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 1.0131 1.7753 0.9249 1.9018 

25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 0.9530 1.8863 
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26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 0.9794 1.8727 

27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 1.7527 1.0042 1.8608 

28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502 

29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 1.8409 

30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326 

31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252 

32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187 

33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 1.1270 1.8128 

34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277 1.1439 1.8076 

35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1.1601 1.8029 

36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 1.1755 1.7987 

37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233 1.1901 1.7950 

38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1.7223 1.2042 1.7916 

39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886 

40 1.4421 1.5444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 1.2848 1.7209 1.2305 1.7859 

41 1.4493 1.5490 1.3992 1.6031 1.3480 1.6603 1.2958 1.7205 1.2428 1.7835 

42 1.4562 1.5534 1.4073 1.6061 1.3573 1.6617 1.3064 1.7202 1.2546 1.7814 

43 1.4628 1.5577 1.4151 1.6091 1.3663 1.6632 1.3166 1.7200 1.2660 1.7794 

44 1.4692 1.5619 1.4226 1.6120 1.3749 1.6647 1.3263 1.7200 1.2769 1.7777 

45 1.4754 1.5660 1.4298 1.6148 1.3832 1.6662 1.3357 1.7200 1.2874 1.7762 

46 1.4814 1.5700 1.4368 1.6176 1.3912 1.6677 1.3448 1.7201 1.2976 1.7748 

47 1.4872 1.5739 1.4435 1.6204 1.3989 1.6692 1.3535 1.7203 1.3073 1.7736 

48 1.4928 1.5776 1.4500 1.6231 1.4064 1.6708 1.3619 1.7206 1.3167 1.7725 

49 1.4982 1.5813 1.4564 1.6257 1.4136 1.6723 1.3701 1.7210 1.3258 1.7716 

50 1.5035 1.5849 1.4625 1.6283 1.4206 1.6739 1.3779 1.7214 1.3346 1.7708 

51 1.5086 1.5884 1.4684 1.6309 1.4273 1.6754 1.3855 1.7218 1.3431 1.7701 

52 1.5135 1.5917 1.4741 1.6334 1.4339 1.6769 1.3929 1.7223 1.3512 1.7694 

53 1.5183 1.5951 1.4797 1.6359 1.4402 1.6785 1.4000 1.7228 1.3592 1.7689 

54 1.5230 1.5983 1.4851 1.6383 1.4464 1.6800 1.4069 1.7234 1.3669 1.7684 

55 1.5276 1.6014 1.4903 1.6406 1.4523 1.6815 1.4136 1.7240 1.3743 1.7681 

56 1.5320 1.6045 1.4954 1.6430 1.4581 1.6830 1.4201 1.7246 1.3815 1.7678 

57 1.5363 1.6075 1.5004 1.6452 1.4637 1.6845 1.4264 1.7253 1.3885 1.7675 

58 1.5405 1.6105 1.5052 1.6475 1.4692 1.6860 1.4325 1.7259 1.3953 1.7673 

59 1.5446 1.6134 1.5099 1.6497 1.4745 1.6875 1.4385 1.7266 1.4019 1.7672 

60 1.5485 1.6162 1.5144 1.6518 1.4797 1.6889 1.4443 1.7274 1.4083 1.7671 

61 1.5524 1.6189 1.5189 1.6540 1.4847 1.6904 1.4499 1.7281 1.4146 1.7671 

62 1.5562 1.6216 1.5232 1.6561 1.4896 1.6918 1.4554 1.7288 1.4206 1.7671 

63 1.5599 1.6243 1.5274 1.6581 1.4943 1.6932 1.4607 1.7296 1.4265 1.7671 

64 1.5635 1.6268 1.5315 1.6601 1.4990 1.6946 1.4659 1.7303 1.4322 1.7672 

65 1.5670 1.6294 1.5355 1.6621 1.5035 1.6960 1.4709 1.7311 1.4378 1.7673 

66 1.5704 1.6318 1.5395 1.6640 1.5079 1.6974 1.4758 1.7319 1.4433 1.7675 

67 1.5738 1.6343 1.5433 1.6660 1.5122 1.6988 1.4806 1.7327 1.4486 1.7676 

68 1.5771 1.6367 1.5470 1.6678 1.5164 1.7001 1.4853 1.7335 1.4537 1.7678 

69 1.5803 1.6390 1.5507 1.6697 1.5205 1.7015 1.4899 1.7343 1.4588 1.7680 

70 1.5834 1.6413 1.5542 1.6715 1.5245 1.7028 1.4943 1.7351 1.4637 1.7683 

71 1.5865 1.6435 1.5577 1.6733 1.5284 1.7041 1.4987 1.7358 1.4685 1.7685 
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72 1.5895 1.6457 1.5611 1.6751 1.5323 1.7054 1.5029 1.7366 1.4732 1.7688 

73 1.5924 1.6479 1.5645 1.6768 1.5360 1.7067 1.5071 1.7375 1.4778 1.7691 

74 1.5953 1.6500 1.5677 1.6785 1.5397 1.7079 1.5112 1.7383 1.4822 1.7694 

75 1.5981 1.6521 1.5709 1.6802 1.5432 1.7092 1.5151 1.7390 1.4866 1.7698 

76 1.6009 1.6541 1.5740 1.6819 1.5467 1.7104 1.5190 1.7399 1.4909 1.7701 

77 1.6036 1.6561 1.5771 1.6835 1.5502 1.7117 1.5228 1.7407 1.4950 1.7704 

78 1.6063 1.6581 1.5801 1.6851 1.5535 1.7129 1.5265 1.7415 1.4991 1.7708 

79 1.6089 1.6601 1.5830 1.6867 1.5568 1.7141 1.5302 1.7423 1.5031 1.7712 

80 1.6114 1.6620 1.5859 1.6882 1.5600 1.7153 1.5337 1.7430 1.5070 1.7716 

81 1.6139 1.6639 1.5888 1.6898 1.5632 1.7164 1.5372 1.7438 1.5109 1.7720 

82 1.6164 1.6657 1.5915 1.6913 1.5663 1.7176 1.5406 1.7446 1.5146 1.7724 

83 1.6188 1.6675 1.5942 1.6928 1.5693 1.7187 1.5440 1.7454 1.5183 1.7728 

84 1.6212 1.6693 1.5969 1.6942 1.5723 1.7199 1.5472 1.7462 1.5219 1.7732 

85 1.6235 1.6711 1.5995 1.6957 1.5752 1.7210 1.5505 1.7470 1.5254 1.7736 

86 1.6258 1.6728 1.6021 1.6971 1.5780 1.7221 1.5536 1.7478 1.5289 1.7740 

87 1.6280 1.6745 1.6046 1.6985 1.5808 1.7232 1.5567 1.7485 1.5322 1.7745 

88 1.6302 1.6762 1.6071 1.6999 1.5836 1.7243 1.5597 1.7493 1.5356 1.7749 

 

89 1.6324 1.6778 1.6095 1.7013 1.5863 1.7254 1.5627 1.7501 1.5388 1.7754 

90 1.6345 1.6794 1.6119 1.7026 1.5889 1.7264 1.5656 1.7508 1.5420 1.7758 

91 1.6366 1.6810 1.6143 1.7040 1.5915 1.7275 1.5685 1.7516 1.5452 1.7763 

92 1.6387 1.6826 1.6166 1.7053 1.5941 1.7285 1.5713 1.7523 1.5482 1.7767 

93 1.6407 1.6841 1.6188 1.7066 1.5966 1.7295 1.5741 1.7531 1.5513 1.7772 

94 1.6427 1.6857 1.6211 1.7078 1.5991 1.7306 1.5768 1.7538 1.5542 1.7776 

95 1.6447 1.6872 1.6233 1.7091 1.6015 1.7316 1.5795 1.7546 1.5572 1.7781 

96 1.6466 1.6887 1.6254 1.7103 1.6039 1.7326 1.5821 1.7553 1.5600 1.7785 

97 1.6485 1.6901 1.6275 1.7116 1.6063 1.7335 1.5847 1.7560 1.5628 1.7790 

98 1.6504 1.6916 1.6296 1.7128 1.6086 1.7345 1.5872 1.7567 1.5656 1.7795 

99 1.6522 1.6930 1.6317 1.7140 1.6108 1.7355 1.5897 1.7575 1.5683 1.7799 

100 1.6540 1.6944 1.6337 1.7152 1.6131 1.7364 1.5922 1.7582 1.5710 1.7804 

101 1.6558 1.6958 1.6357 1.7163 1.6153 1.7374 1.5946 1.7589 1.5736 1.7809 

102 1.6576 1.6971 1.6376 1.7175 1.6174 1.7383 1.5969 1.7596 1.5762 1.7813 

103 1.6593 1.6985 1.6396 1.7186 1.6196 1.7392 1.5993 1.7603 1.5788 1.7818 

104 1.6610 1.6998 1.6415 1.7198 1.6217 1.7402 1.6016 1.7610 1.5813 1.7823 

105 1.6627 1.7011 1.6433 1.7209 1.6237 1.7411 1.6038 1.7617 1.5837 1.7827 

106 1.6644 1.7024 1.6452 1.7220 1.6258 1.7420 1.6061 1.7624 1.5861 1.7832 

107 1.6660 1.7037 1.6470 1.7231 1.6277 1.7428 1.6083 1.7631 1.5885 1.7837 

108 1.6676 1.7050 1.6488 1.7241 1.6297 1.7437 1.6104 1.7637 1.5909 1.7841 

109 1.6692 1.7062 1.6505 1.7252 1.6317 1.7446 1.6125 1.7644 1.5932 1.7846 

110 1.6708 1.7074 1.6523 1.7262 1.6336 1.7455 1.6146 1.7651 1.5955 1.7851 

111 1.6723 1.7086 1.6540 1.7273 1.6355 1.7463 1.6167 1.7657 1.5977 1.7855 

112 1.6738 1.7098 1.6557 1.7283 1.6373 1.7472 1.6187 1.7664 1.5999 1.7860 

113 1.6753 1.7110 1.6574 1.7293 1.6391 1.7480 1.6207 1.7670 1.6021 1.7864 

114 1.6768 1.7122 1.6590 1.7303 1.6410 1.7488 1.6227 1.7677 1.6042 1.7869 

115 1.6783 1.7133 1.6606 1.7313 1.6427 1.7496 1.6246 1.7683 1.6063 1.7874 

116 1.6797 1.7145 1.6622 1.7323 1.6445 1.7504 1.6265 1.7690 1.6084 1.7878 
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117 1.6812 1.7156 1.6638 1.7332 1.6462 1.7512 1.6284 1.7696 1.6105 1.7883 

118 1.6826 1.7167 1.6653 1.7342 1.6479 1.7520 1.6303 1.7702 1.6125 1.7887 

119 1.6839 1.7178 1.6669 1.7352 1.6496 1.7528 1.6321 1.7709 1.6145 1.7892 

120 1.6853 1.7189 1.6684 1.7361 1.6513 1.7536 1.6339 1.7715 1.6164 1.7896 

121 1.6867 1.7200 1.6699 1.7370 1.6529 1.7544 1.6357 1.7721 1.6184 1.7901 

122 1.6880 1.7210 1.6714 1.7379 1.6545 1.7552 1.6375 1.7727 1.6203 1.7905 

123 1.6893 1.7221 1.6728 1.7388 1.6561 1.7559 1.6392 1.7733 1.6222 1.7910 

124 1.6906 1.7231 1.6743 1.7397 1.6577 1.7567 1.6409 1.7739 1.6240 1.7914 

125 1.6919 1.7241 1.6757 1.7406 1.6592 1.7574 1.6426 1.7745 1.6258 1.7919 

126 1.6932 1.7252 1.6771 1.7415 1.6608 1.7582 1.6443 1.7751 1.6276 1.7923 

127 1.6944 1.7261 1.6785 1.7424 1.6623 1.7589 1.6460 1.7757 1.6294 1.7928 

128 1.6957 1.7271 1.6798 1.7432 1.6638 1.7596 1.6476 1.7763 1.6312 1.7932 

129 1.6969 1.7281 1.6812 1.7441 1.6653 1.7603 1.6492 1.7769 1.6329 1.7937 

130 1.6981 1.7291 1.6825 1.7449 1.6667 1.7610 1.6508 1.7774 1.6346 1.7941 

131 1.6993 1.7301 1.6838 1.7458 1.6682 1.7617 1.6523 1.7780 1.6363 1.7945 

132 1.7005 1.7310 1.6851 1.7466 1.6696 1.7624 1.6539 1.7786 1.6380 1.7950 

133 1.7017 1.7319 1.6864 1.7474 1.6710 1.7631 1.6554 1.7791 1.6397 1.7954 

134 1.7028 1.7329 1.6877 1.7482 1.6724 1.7638 1.6569 1.7797 1.6413 1.7958 

135 1.7040 1.7338 1.6889 1.7490 1.6738 1.7645 1.6584 1.7802 1.6429 1.7962 

136 1.7051 1.7347 1.6902 1.7498 1.6751 1.7652 1.6599 1.7808 1.6445 1.7967 

137 1.7062 1.7356 1.6914 1.7506 1.6765 1.7659 1.6613 1.7813 1.6461 1.7971 

138 1.7073 1.7365 1.6926 1.7514 1.6778 1.7665 1.6628 1.7819 1.6476 1.7975 

139 1.7084 1.7374 1.6938 1.7521 1.6791 1.7672 1.6642 1.7824 1.6491 1.7979 

140 1.7095 1.7382 1.6950 1.7529 1.6804 1.7678 1.6656 1.7830 1.6507 1.7984 

141 1.7106 1.7391 1.6962 1.7537 1.6817 1.7685 1.6670 1.7835 1.6522 1.7988 

142 1.7116 1.7400 1.6974 1.7544 1.6829 1.7691 1.6684 1.7840 1.6536 1.7992 

143 1.7127 1.7408 1.6985 1.7552 1.6842 1.7697 1.6697 1.7846 1.6551 1.7996 

144 1.7137 1.7417 1.6996 1.7559 1.6854 1.7704 1.6710 1.7851 1.6565 1.8000 

145 1.7147 1.7425 1.7008 1.7566 1.6866 1.7710 1.6724 1.7856 1.6580 1.8004 

146 1.7157 1.7433 1.7019 1.7574 1.6878 1.7716 1.6737 1.7861 1.6594 1.8008 

147 1.7167 1.7441 1.7030 1.7581 1.6890 1.7722 1.6750 1.7866 1.6608 1.8012 

148 1.7177 1.7449 1.7041 1.7588 1.6902 1.7729 1.6762 1.7871 1.6622 1.8016 

149 1.7187 1.7457 1.7051 1.7595 1.6914 1.7735 1.6775 1.7876 1.6635 1.8020 

150 1.7197 1.7465 1.7062 1.7602 1.6926 1.7741 1.6788 1.7881 1.6649 1.8024 

151 1.7207 1.7473 1.7072 1.7609 1.6937 1.7747 1.6800 1.7886 1.6662 1.8028 

152 1.7216 1.7481 1.7083 1.7616 1.6948 1.7752 1.6812 1.7891 1.6675 1.8032 

153 1.7226 1.7488 1.7093 1.7622 1.6959 1.7758 1.6824 1.7896 1.6688 1.8036 

154 1.7235 1.7496 1.7103 1.7629 1.6971 1.7764 1.6836 1.7901 1.6701 1.8040 

155 1.7244 1.7504 1.7114 1.7636 1.6982 1.7770 1.6848 1.7906 1.6714 1.8044 

156 1.7253 1.7511 1.7123 1.7642 1.6992 1.7776 1.6860 1.7911 1.6727 1.8048 

Sumber: http://www.standford.edu 
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Metode common effect 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 08/23/25   Time: 16:28   

Sample: 2020 2024   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 175  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 74.51840 5.878586 12.67624 0.0000 

X1 1.943631 5.308870 0.366110 0.7147 

X2 -6.565269 4.752680 -1.381383 0.1690 

X3 1.325225 4.792319 0.276531 0.7825 

X4 -5.544063 13.06627 -0.424304 0.6719 

X5 13.60402 7.052057 1.929085 0.0554 

     
     Root MSE 15.32979     R-squared 0.031791 

Mean dependent var 82.78286     Adjusted R-squared 0.003145 

S.D. dependent var 15.62413     S.E. of regression 15.59954 

Akaike info criterion 8.366044     Sum squared resid 41125.42 

Schwarz criterion 8.474551     Log likelihood -726.0289 

Hannan-Quinn 

criter. 8.410058     F-statistic 1.109803 

Durbin-Watson stat 0.850415     Prob(F-statistic) 0.357066 

     
     Sumber: data diolah eviews 12 

Metode fixed effect 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 08/23/25   Time: 16:25   

Sample: 2020 2024   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 175  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 85.53596 12.26022 6.976706 0.0000 

X1 -1.171663 15.55586 -0.075320 0.9401 

X2 9.915939 4.479306 2.213722 0.0286 

X3 5.582215 5.647048 0.988519 0.3247 

X4 -12.09132 14.24882 -0.848584 0.3977 

X5 -6.703853 16.23495 -0.412927 0.6803 

     
      Effects Specification   
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Cross-section fixed (dummy variables)  

Period fixed (dummy variables)  

     
     Root MSE 10.34846     R-squared 0.558787 

Mean dependent var 82.78286     Adjusted R-squared 0.413961 

S.D. dependent var 15.62413     S.E. of regression 11.96077 

Akaike info criterion 8.014409     Sum squared resid 18740.85 

Schwarz criterion 8.810127     Log likelihood -657.2608 

Hannan-Quinn 

criter. 8.337175     F-statistic 3.858342 

Durbin-Watson stat 1.762896     Prob(F-statistic) 0.000000 

     
     Sumber: data diolah eviews 12 

 

Metode Random effect 
Dependent Variable: Y 

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 08/23/25   Time: 16:29   

Sample: 2020 2024   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 175  
Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 78.06176 7.183991 10.86607 0.0000 

X1 0.789394 6.992568 0.112890 0.9103 

X2 2.994356 4.140340 0.723215 0.4705 

X3 3.659383 4.743480 0.771455 0.4415 

X4 -10.96193 12.26817 -0.893526 0.3728 

X5 6.563701 8.862671 0.740601 0.4600 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 8.504492 0.3306 

Idiosyncratic random 12.10211 0.6694 

     
      Weighted Statistics   

     
     Root MSE 12.33030     R-squared 0.013010 

Mean dependent var 44.44571     Adjusted R-squared -0.016191 

S.D. dependent var 12.44691     S.E. of regression 12.54727 

Sum squared resid 26606.35     F-statistic 0.445547 

Durbin-Watson stat 1.262317     Prob(F-statistic) 0.816094 

     
           Unweighted Statistics   
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     R-squared 0.003201     Mean dependent var 82.78286 

Sum squared resid 42339.80     Durbin-Watson stat 0.793240 

     
    Sumber: data diolah eviews 12 

Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 7.588375 (34,135) 0.0000 

Sumber: data diolah eviews 12 

Uji Hausman  

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 17.661689 5 0.0034 

Sumber: data diolah eviews 12 

Metode yang di  gunakan Fixed Effect Model (FEM) 
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